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Hendra Irawan 
drairawan70\algmail.com 

ABSTRACT 

The crab in the waters of the Gulf of Banten is one of the potential fishery in 
Banten Province, especially in the District of Serang. The crab fishery in the Gulf of 
Banten mostly uses crab nets as fishing gear and it is as main gear. This study is to 
determine the effect of cycling lunar period to the catch crab in Banten Gulf water. 
The result of study is expected to provide information about the crab in fishery 
management efforts 

The study was conducted in July until October 2015 in the waters of the Gulf 
of Banten. This study took the data directly in the field as the primary data and 
secondary data it took from the other resources. The aim of study is to: 1) describing 
the crab net fishing unit consisting of crab nets construction, operation and fishing 
area in Banten Gulf waters. 2) determining the influence lunarcycling to the weight 
of the catch of crab nets, sex ratio and the weight of a long relationship. The result of 
study is expected to provide information regarding the crab fishery in the sustainable 
resources management in the waters of Banten Bay 

The analysis result of the influence of lunar cycle using one way ANOV A 
analysis showed that the weight for 2 month is a significant difference with a 0.05 of 
95%. significance level. So it can be said there is the significant influence of the 
lunar cycle toward the weight of crab ( Portunus pelagicus ) which is from crab nets 
catches result in the waters of the Gulf of BantenMany female crabs were caught in 
the dark clycle and Quarter 2, although the sex ratio of the lunar cycle many male 
crabs were caught.Length-weight relationship data also showed that female crabs 
have significat influence on dark lunar cycle and Quarter 2 to the weight gain 
compared with the male crabs . 

Key words : lunar cycling aspect, crab, Banten Bay waters. 
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STUDI PENGARUH SIKLUS BULAN TERHADAP HASIL T ANGKAP AN 

RAJUNGAN (Portunus pelagicus) di PERAIRAN TELUK BANTEN, 
SERANG 

Hendra Irawan 
drairawan 7 O(a:)gmail.com 

ABSTRAK 

Rajungan di perairan Teluk Banten merupakan salah satu potensi perikanan 
yang ada di Provinsi Banten khususnya di Kabupaten Serang. Perikanan rajungan di 
Teluk Banten sebagian besar menggunakan alat tangkap jaring rajungan sebagai alat 
tangkap utama Penelitian ini bermadsud untuk mengetahui pengaruh periode bulan 
terhadap hasil tangkapan rajungan yang ada di Perairan Teluk Banten. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang perikanan rajungan 
dalam upaya pengelolaannya. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2015 di 
Perairan Teluk Banten. Penelitian ini mengambil data langsung di lapangan sebagai 
data primer serta data sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk : 1 )Mendeskripsikan 
unit penangkapan jaring rajungan yang terdiri atas konstruksi jaring rajungan, 
pengoperasian dan daerah penangkapan di Perairan Teluk Banten. 2) Menentukan 
pengaruh pase bulan terhadap bobot hasil tangkapan jaring rajungan, nisbah kelamin 
serta hubungan panj ang berat. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai perikanan rajungan dalam pengelolaan berkelanjutan 
sumberdaya rajungan di Perairan Teluk Banten. 

Hasil analisa pengaruh siklus bulan dengan analisa ANOV A atau arah terhadap 
bobot bulan selama 2 bulan terdapat beda nyata dengan a 0,05 selang kepercayaan 
95 %. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh siklus bulan terhadap bobot 
rajungan (Portunus pelagicus) dari hasil tangkapan jaring rajungan di Perairan Teluk 
Banten. Rajungan betina banyak tertangkap pada pase bulan gelap dan Quarter 2, 
walaupun secara satu siklus bulan nisbah kelamin banyak rajungan jantan yang 
tertangkap. Data hubungan panjang berat juga menunjukan bahwa rajungan betina 
mempunyai pengaruh pase bulan gelap dan Quarter 2 terhadap pertambahan bobot 
dibandingkan dengan rajungan jantan .. 

Kata kunci: aspek pase bulan, rajungan, perairan Teluk Banten 
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4 KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Keadaan Umum Provinsi Serang 

1. Letak Geografis 

Secara Geografis wilayah Serang terletak pada koordinat 50° 50' - 60° 21' 

Lintang Selatan dan 10°.50' - 10°.60' 22" Bujur Timur. Jarak terpanjang menurut 

garis lurus dari utara ke selatan adalah sekitar 60 km dan jarak terpanjang dari 

barat ke timur sekitar 90 km, dengan luas wilayah 1.467,35 km2. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang Pembentukan 

Provinsi Banten, luas wilayah Provinsi Banten adalah 8.651,20 km2 yang terdiri 

dari 4 (empat) kabupaten, yaitu Serang, Pandeglang, Lebak, Tangerang dan 2 

(dua) Kota yaitu Tangerang dan Cilegon. Sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan pembangunan, Pemerintah Provinsi Banten melakukan pemekaran 

wilayah dengan dibentuknya Kota Serang dan Kota Tangerang Selatan, sehingga 

saat ini jumlah kabupaten dan kota di Provinsi Banten menjadi 4 (empat) 

kabupaten dan 4 ( empat) kota. 

2. Potensi Sumberdaya Maritim 

Tabel. 4.1. Sumberdaya maritim Prov. Banten 

Luas perairan laut ±11.500 Km2 Luas Terumbu 594ha 
Karang 

Panjang garis 500Km Luas Mangrove 649ha 
pantai: 
Kabupaten/Kota 6Kab/Kota Luas Padang 640ha 
Pesisir Lamun 
Kecamatan pesisir 36Buah 

Desa Pesisir : 131 Buah 

Pulau-Pulau Kecil: 61 Buah 
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3. Perikanan Tangkap Prov.Banten 

Tabel 4.2. Perikanan tangkap Prov.Banten 

RTP Perikanan Tangkap : 6.601 unit 

Nelayan : 27.645 orang 

Alat Tangkap : 15.641 unit 

Kapal Perahu : 7.020 unit 

TPI : 42 buah 

PPI : 22 buah 

BPPP Labuan : 1 buah 

PPN Karangantu : 1 buah 

B. Keadaan Umum Kabupaten Serang 

1. Luas Wilayah dan Letak Topografis Daerah 

Kabupaten Serang merupakan salah satu dari delapan kabupaten/kota di 

Propinsi Banten , terletak diujung barat bagian utara pulau jawa dan merupakan 

pintu gerbang utama yang menghubungkan Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa 

denganjarak ± 70 km dari kota Jakarta, Ibukota Negara Indonesia. Luas wilayah 

secara administratif tercatat 1.467,35 Km2 yang terbagi atas 28 (dua puluh 

delapan) wilayah kecamatan dan 320 desa 

Secara Geografis wilayah Kabupaten Serang terletak pada koordinat 5°50' 

sampai dengan 6°21' Lintang Selatan dan 105°0' sampai dengan 106°22' Bujur 

Timur. Jarak terpanjang menurut garis lurus dari utara keselatan adalah sekitar 60 

km dan jarak terpanjang dari Barat ke Timur adalah sekitar 90 km, sedangkan 

kedudukan secara administratif berbatasan dengan : 
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- Sebelah Utara dibatasi dengan Kota Serang dan Laut Jawa 

- Sebelah Timur dibatasi oleh Kabu~aten Tangerang 

- Sebelah barat dibatasi oleh Kota dilegon dan Selat Sunda 

- Sebelah Selatan dibatasi oleh Kabupaten Lebak dan Pandeglang 

Pulau Jawa 

---

Gambar 4.1 Peta wilayah Prov. Banten 

2. Keadaan Penduduk 

Penduduk Kabupaten Serang data tahun 2011 berjumlah 1.648.142 jiwa, 

dengan komposisi 842.149 (51,1 %) laki-faki dan 80S.993 (48,9 %) perempuan 

(Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Serang, 2011) 

Serang juga memiliki perkebunan rakyat yang menghasilkan kelapa, kacang 

tanah, melinjo kopi, cengkeh, lada, karet, vanili, kakao dan bumbu-bumbu. Juga 

untuk memenuhi kebutuhan lokal serta lebih banyak untuk memasok kebutuhan 

Jakarta. 
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Di sektor industri, terdapat dua Zona Industri yaitu Zona Industri Serang 

Barat dan Zona lndustri Serang Timur . Zona Industri Serang Barat terletak di 

Kecamatan Bojonegara, Pulo Ampel dan Kramatwatu dengan luas total 4.000 Ha 

berada disepanjang pantai Teluk Banten untuk pengembangan industri mesin, 

logam dasar, kimia, maritim dan pelabuhan .. ( http://serangkab.go.id) 

Sedangkan Zona industri Serang Timur terletak di Kecamatan Cikande, 

Kibin, Kragilan dan Jawilan dengan luas kawasan industri 1.115 Ha Terdapat 

beberapa kawasan industri seperti Nikomas Gemilang, Indah Kiat dan Cikande 

Modem. Total perusahaan industri besar dan sedang di Kabupaten Serang 

sebanyak 145 perusahaan.( http://serangkab.go.id) 

C. Wilayah Perairan Teluk Banten. 

Teluk Banten memiliki luas kira-kira 120 Km2 yang terdiri dari beberapa 

pulau.. Pulau yang berpenghuni antara lain yaitu pulau Panjang, terletak di sebelah 

barat mulut Teluk Banten. Teluk Banten merupakan daerah perairan laut dangkal 

yang dipengaruhi oleh dinamika Laut Cina Selatan, Laut Jawa dan Selat Sunda. 

Kedalaman teluk berkisar antara 1 - 10 meter dari muara hingga mendekati ujung 

teluk. Sedimen teluk Banten terdiri dari lumpur dan pasir.(Makarim dkk, 2012) 

Pengaruh massa air dan arus Laut Cina Se Iatan, Selat Sunda dan Laut Jawa 

yang melintasi Teluk Banten menyebabkan dinamika laut dan atmos:fir di laut ini 

sangat unik dan berperan penting dalam perubahan iklim regional. V ariabilitas 

laut dan atmos:fir di Teluk Banten pada musim-musim tertentu dipengaruhi oleh 

Ams Monsun Indonesia.(Makarim dkk, 2012) 
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Tabel 4.3. Beberapa dinamika oceanografi laut di Teluk Banten 

1. Tekanan pC02 yang tinggi berada di area open sea dan relatif 
partial pC02 berlrurang mendekati arah muara. Kondisi ini 

disebabkan oleh tingginya kecepatan angin yang dapat 
mempengaruhi kondisi suhu, dan elevasi permukaan 
laut. 

2. Salinitas Cendenmg meningkat ke arah optm sea dan berlrurang 
ke arab muara clan stratifikasi di Teluk ini tidak 
banyak berubah sampai kedalaman sekitar 12 meter. 
31.6%0 sampai dengan 32%0. 

3 Profil Suhu pennukaan Menunjukkan adanya penurunan suhu ke arah open 
laut sea clan suhu cenderung meningkat ke arah muara atau 

pantai, Suhu 1aut sampai kedalaman 12 meter 
cendenmg mendekati konstan pada stasiun-stasiun ke 
arah laut lepas, sedangkan suhu permukaan Jaut sangat 
variatif dikarenakan faktor an gin yang sangat 
dominan. Suhu antara 29.2°C sampai dengan 29.6°C. 

4 Dinamika laut Teluk Dipengaruhi dinamika Laut Jawa 
Ban ten. 

5. Pasang surut di Teluk Bertipe campuran juga bersifat asymmetry pada 
Ban ten kecepatan arusnya ( ada pergeseran waktu saat pasang 

dan surut1 hal ini dikarenakan interaksi pasang surut 
diurnal . Gelombang maksimum di Teluk Banten 
mencapai ketinggian 1 meter. 

Sumber .Makarim dkk, 2012 

D. Kegiatan Perikanan Tangkap Di Pesisir Teluk Banten 

1. Perikanan Tangkap. 

Perikanan tangkap yang ada di Teluk Banten merupakan perikanan tangkap 

tradisional .Kegiatan penangkapan dilakukan dengan beragam alat tangkap dan 

dengan hasil tangkapan yang beragam pula. Hasil tangkapan nelayan tersebut di 

jual di TPI (Tempat Pelelangan Ikan). 

Wilayah pesisir Teluk Banten terdapat limaTPI yaitu TPI Margagiri (desa 

Margasari) dan TPI Wadas (desa Bojonegara) di Kecamatan Bojonegara, TPI Terate 

(desa Terate) di Kecamatan Kramatwatu serta TPI Kemayungan (desa Sukajaya) di 

Kecamatan Pontang. Selain TPI, pada wilayah perairan Teluk Banten terdapat PPI 
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(Pangkalan Pendaratan Ikan lengkap dengan TPI nya). Karanghantu yang terletak di 

Kecamatan Kasemen. 

2. Alat Tangkap. 

Berdasarkan basil identifikasi terhadap alat tangkap yang dioperasikan oleh 

nelayan di perairan Teluk Banten, umumnya alat tangkap yang dioperasikan 

merupakan alat tangkap trasdisional. 

T b 14 4 K d. . 1 tangka a e .. on 1s1 a at LP yang ad d. a 1 perarran T lukB e an ten. 
Komposisi Alat Tangkap 

No Jenis Hasil Tangkapan Jumlah Persentage (%) 
(buah) 

1. Payang Pelagis kecil 180 6,34 
2 Bagan Tancap Pelagis kecil (teri) 283 9,97 
3 Pancing Rawai Demersal 117 4,12 
4 Pancing Demersal 117 4,12 
5 Bubu Demersal 40 1,40 
6 Bondet Demersal 51 1,80 
7 Gill net Pelagis Kecil 160 5,64 
8 Jaring rajungan Krustase (Rajungan) 1200 42,30 
9 Jaring udang Krustase (Udang- 191 6,74 

udangan) 
10 Jaring Belanak Pelagis kecil 100 3,52 

(Belanak) 
11 Arad Krustase, demersal 250 8,80 

(semua biota) 
12 Sero Pelagis kecil 40 1,40 
13 Tegur Krustase, demersal 40 1,40 
14 Sudu (sodu) Demersal (larva 30 1,05 

kerapu) 
15 Jala Krustase, demersal 40 1,40 

Jumlah 2839 100 

Sum.her Resmiati dkk 2002 

Alat tangkap yang dominan dioperasikan oleh nelayan pada Perairan Teluk 

Banten adalah jaring rajungan, yaitu sebanyak 1.200 buah atau sekitar 42,30% 
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dari seluruh alat tangkap yang beroperasi. Hasil tangkapan utama jaring rajungan 

adalah rajungan (Portunus pelagicus). Mendominasinya alat tangkap tersebut 

diduga karena selain jaring tersebut relatif mempunyai harga murah, juga karena 

pemasaran hasil tangkapan relatih mudah, yaitu dengan adanya pabrik penghasil 

daging rajungan pada lokasi.(Resmiati dkk 2002) 
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5. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Aspek Perikanan Jaring Rajungan, Di Teluk Banten. 

Perikanan jaring rajungan diwilayah Karangantu Kec.Kasemen Provinsi 

Banten dapat dik:atakan umumnya terdap~t dua daerah penangkapan (fishing 

ground) di perairan Teluk Bamten. Lokasi pertama berada disebelah utara Pulau 

Panjang merupakan bagian tengah/dalam dari Teluk Banten dan penulis 

meberikan nama dengan wilayah penangkapan 1 (wp. 1) sedangkan lokasi kedua 

bagian terluar/mulut teluk wilayah penangkapan 2 {wp. 2) Lokasi dua daerah 

penangkapan tersebut masih dalam satu kawasan wilayah perairan Teluk Banten~ 

Gambar.5.1 Daerah Penangkapan Rajungan (Portunus Pelagicus) Yang Ada Di 
Teluk Banten Wilayah Prnangkapan l(wp.l) Dan Wilayah 
Penangkapan 2 (wp.2) 

Perbedaan daerah wilayah penangkapan (Gambar 5.1) membuat aspek 

perikanan tangkap jaring rajungan pada setiap wilayah berbeda pula kondisinya. 

Alat tangkap jaring rajungan yang dioperasikan untuk daerah penangkapan utara 

dari Pulau Panjang di Teluk Banten (wpl) umumnya ada yang masih 
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menggunakan jaring dengan mata jaring kurang dari 4 inc yaitu 3 inc. Berbeda 

dengan sebelah selatan Pulau Panjang (wp.2) menggunakan mata jaring 4 inc 

dengan no benang 25. Perbedaan aspek perikanan tangkap di setiap wilayah Teluk 

Banten bisa dilihat pada tabel 5 .1 

Tabel.5.1.Beberapa aspek perikanan tangkap jaring rajungan (portunus pelagicus) 
di wilayah penangkapan l(wp.l) dan wilayah penangkapan 2 (wp.2) di 
teluk Banten. 

Aspek penangkapan jaring ra:jungan Wilayab- Wilayah 
, , 

" -, -- -pepfui~an - penangkap~ . 
. :tWfi .Y 2(wp.2)' , , i ~1, , 

Jenis Kapal . Panjang 5 - 7 m Panjang 5 - 7 m 
Lebar2,6 Lebar2,6 
Draft 0,9 Draft 0 

Mesinkapal Motot tempel Mntot tempel 

Jarak Dermaga Karangantu ke lokasi 1-2 mil 3-4 mil 
penangkapan 

W aktu tempuh kapal dari dermaga ljam 1,5 - 2jam 
karangantu ke daerah penangkapan 

Penjualan hasil tangkapan pengepul pengepul 

Ukuran panjang karapace hasil Rata-rata berukuran Rata-rata 
tangkapan rajungan (portunus kecil (antara berukuran besar 
pelaf(icus) 7ekor/Kgcm) ( antara 4 ekor/K.g) 

1. Alat Tangkap Jaring Rajungan Yang Ada Di Karangantu. 

Konstruksi jaring rajungan yang ada di Teluk Banten pada garis besarnya 

terdiri dari 2 jenis yakni dengan mata jaring 3 dan 4 inci (Gambar 5.2) 

a. Konstruksi Alat Tangkap Rajungan 

Konstruksi alat tangkap jaring rajungan terdiri atas badan jaring, tali ris, 

pelampung, tali pelampung, pemberat timah, tali pemberat, pelampung tanda, tali 

pelampung tanda, pemberat batu, dan tali pemberat batu. 
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Gambar 5.2. Jaring rajungan yang ada di Desa K.arangantu dengan ukuran mata 
jaring yang berbeda a. 4 dan b. 3 inci 

Badan jaring yang terdapat daerah Karangantu terbuat dari benang PA 

Mono.filament berwarna putih transparan, berdiameter 3 mm dengan no. benang 

20 atau 25 dan memiliki ukuran mata jaring (mesh size) berukuran 4 inchi. 

Dimensi panjang jaring terdiri atas 1 tingting dengan panjang per tingting 

memiliki ukuran 125 m, biasanya satu nelayan membawa · 4 tingting sehingga 

ukuran panjang total jaring rajungan sebesar 500 m. 

Tabel.5.2 Beberapa perbedaan spesi:fikasi jaring rajungan dengan mata jaring 3 
dan 4 inci an dio rasikan di Perairan Teluk Banten ..... 

1 Bahan jaring BenangPA BenangPA 
· Mono.filament Mono.filament 
berwarna putih berwarna putih 
transparan dengan transparan dengan 
no. benang 18 no. benang 20 atau 

25 
2 Lehar jaring 70cm lOOcm 

3 Panjang tali selambar 25m 40m 

4 Berattimah 3 gr/satuan 4 gr/satuan 

5 Tali ris atas Diameter 2,5 mm 3mm 
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Lehar jaring sebesar 0, 7 m. Panjang tali ris atas dan tali ris bawah adalah 

sebesar 500 m, dengan diameter 0,3 cm dan berbahan PE Multi.filament. Jumlah 

pelampung yang digunakan dalam satu tingting sebanyak 70 buah, dengan jarak 

antar pelampungnya sebesar 1,5 m. Jumlah total pemberat untuk satu tingling 

menggunakan 15 kg, dengan jarak antar pemberat sebesar 20 cm. Pelampung 

tanda terdiri atas 2 buah dan terbuat dari bahan styrofoam berbentuk persegi 

panjang berukuran 20 cm x 10 cm x 30 cm. Pemberat tambahan terdiri atas 2 

buah batu kali dengan berat masing-masing sebesar kurang lebih · 4 kg. Batu 

pemberat dililitkan dengan tali yang digunakan sebagai tali pelampung tanda, tali 

yang diperlukan untuk melilitkan batu pemberat sebesar antara 7 - 10 m 

tergantung pada kedalaman. Batu tersebut dipasang pada pertengahan tali 

pelampung tanda 

Gambar 5.3 Kapal Penangkap jaring rajungan yang umum digunakan 
nelayan di Desa Karangantu 

Kapal jaring rajungan di Karangantu rata-rata memiliki dimensi panjang 

total (LOA) sebesar 9 m, lebar 2,6 m, dan draft 0,8 meter. Bahan utama penyusun 
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kapal adalah kayu jati. Tonase kapal jaring rajungan berkisar antara 1 GT clan 

termasuk jenis kapal motor tempel dengan tenaga penggerak 16 PK. Mesin 

penggerak tersebut bertipe outboard engine. 

b. Pengoperasian Alat Tangkap Jaring Rajungan. 

Nelayan jaring rajungan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu nelayan pemilik 

(satu orang) dan nelayan penyewa ( umumnya 2 - 3 orang). Nelayan penyewa 

kapal yang dimaksud adalah nelayan yang ikut menumpang pada kapal jaring 

rajungan dengan membayar biaya sewa berupa iuran solar dan komisi hasil 

tangkapan per kg. Jaring rajungan merupakan alat tangkap yang pengoperasiannya 

dilakukan secara one day fishing. Penurunan satu jaring dilakukan selama sekitar 

15 menit oleh setiap nelayan. Proses setting diawali dengan menurunkan 

pelampung tanda, batu pembera4 badan jaring piece pertama sampai dengan piece 

terakhir, dilanjutkan batu pembera4 clan pelampung tanda. Penurunan jaring 

bertahap dengan mengikuti arus laut clan kapal tetap bejalan melawan arus laut 

dengan kecepatan lambat. 

Penurunan jaring rajungan setiap nelayan yang mengikuti dalam satu kapal 

akan berbeda . lokasi setting lokasi penangkapan setiap nelayannya. Jaring 

rajungan yang terpasang di perairan akan berbentuk melengkung. Lama drifting 

untuk tiap jaring adalah sekitar 3 sampai 5 jam. Proses hauling dilaksanakan 

dengan urutan yang sama dengan proses setting akan tetapi kapal sekarang 

berbalik mengikuti arus sesuai alur jaring dengan kecepatan diesuaikan tarikan 

pengangkatan jaring oleh nelayan. Satu orang menarik clan mengakat jaring 

nelayan lainya membantu menyusun jaring dalam satu tingling. Pengangkatan 
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satu jaring dilakukan selama sekitar 30 menit oleh satu orang nelayan di bantu 

nelayan yang mengikuti dalam satu kapal. 

2. Pelepasan Hasil Tangkapan 

Pelepasan hasil tangkapan dari jaring ra3ungan dan penyortirannya 

. dilakukan sesaat langsung setelah sampai di lokasi pendaratan, pada umumnya 

dilakukan di halaman rum.ah para nelayan atau di atas kapal. Pelepasan hasil 

tangkapan pada umunya dibantu oleh keluarga nelayan pada umumnya para istri 

nelayan .. (Gambar 5.2.). Selain pelepasan hasil tangkapan para istri membantu 

perbaikan jaring rajungan yang rusak ringan agar dapat dipergunakan kembali 

pada esok harinya Unmk jaring yang rusak berat biasanya langsung diganti 

dengan jaring barn yang sudah di siapkan. 

Gambar 5.4 Kegiatan pelepsan hasil tangkapan rajungan oleh keluarga nelayan di 
dalam kapal setelah berlabuh. 

Ulruran karapaee rajungan yang tertangkap jaring menurut nelayan di Desa 

Karang Mulya Karangantu dengan mata jaring ukuran 4 inci adalah rata-rata 100 

mm ke atas dengan demikian sudah sesuai dengan PERMEN KKP no th 2015 
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yakni 100 mm atau lebih. Tetapi pelepasan hasil tangkapan di darat tidak bisa 

memilih rajungan betina dengan kondisi bertelur .(Gambar 5.3) untuk di relese 

(di lepas) kembali ke laut. Kondisi terse but tidak bisa mengikuti sesuai dengan . 

salah satu aturan Pennen tersebut yakni pelarangan penangkapan rajungan dalam 

kondisi bertelur. 

Gambar 5.5 Rajungan betina dalam kodis bertelur yang tertangkap 

Kerusakan jaring rajungan banyak disebabkan oleh pelepasan rajungan yang 

terpuntal pada badan jaring. Selain itu adanya biota yang ikut tertangkap yang 

bersifat merusak mata jaring seperti untuk wp. l · kerangah sejenis moluska yang 

mempunyai cangkang berdur, sedangkan wp. 2 banyak yang tertangkap adalah 

kudungan semacam kepiting berukuran kecil. Kerusakan jaring yang memerlukan 

pergantian biasanya dilakukan kurang lebih dua minggu sekali. 

3. Aspek Ekonomi Perikanan Rajungan di Desa Karangantu 

Data informasi yang diperoleh dari nelayan jaring rajungan dan bakul 

rajungan memberikan keterangan bahwa pada bulan Januari sampai dengan April 
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2007 rata-rata hasil tangkapan mencapai 4-6 kg tiap nelayan. Setiap nelayan 

biasanya membawa jaring rajungan 2-4 tingting. Perahu nelayan kejer tidak ada 

sistem anak buah kapal namun setiap oranng mempunyai alat tangkap masing­

masing dengan sistem sewa/bagi hasil. Nelayan yang ikut perahu orang lain 

dikenakan biaya sewa sebesar Rp.2.000,00/ kg rajungan basah yang tertangkap. 

Satu perahu biasanya terdiri dari 2 - 3 nelayan. Untuk biaya solar di bagi sesuai 

dengan jumlah nelayan yang ada. Sekali satu trip memerlukan 5 It solar untuk 

menuju wp.1 sedangkan untuk ke wp. 2 sebanyak 7 It solar. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan di Karangantu hasil 

tangkapan rajungan dijual langsung ke Bakul rajungan tanpa melewati jalur 

pelelangan .. Harga rajungan dari nelayan bulan Maret - Juli jaring rajungan ke 

bakul/pengepul mencapai antara Rp.35.000,00 - Rp.40.000,0/kg. Harga rajungan 

basah di tingkat nelayan tidak mengalami kenaikan sesuai dengan Dolar US. pada 

saat nilai tukar dolar US. naik terhadap Rupiah. Keadaan ini karena 

bakul/pengepul mengendalikan harga sehingga merekalah yang mendapatkan 

keuntungan karena kenaikan nilai tukar Dolar US terhadap Rupiah. Kondisi 

tersebut karena nelayan memiliki ikatan dagang (ijon) dengan bakul/pengepul 

masing-masing sehingga nelayan mengalami ketidakadilan dalam hubungan 

tersebut. Akibatnya harga rajungan bisa dikuasai oleh bakul/pengepul tanpa 

kendali dari sistem pelelangan di TPI. 
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Penjualan langsung di bakul/pengepul oleh nelayan jaring rajungan 

mengakibatkan sulitnya pendataan produksi rajungan yang di daratkan di 

Karangantu. Data produksi rajungan dipegang oleh setiap bakul/pengepul dan 

biasanya menjadi rahasia pengusaha. Sehingga intansi pemerintah Dinas KKP 

Kah. Serang sulit mendata produksi rajungan yang didaratkan di Karangantu 

sehingga data yang ada tidak akurat. 

B. Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus) 

Morfologi Rajungan (Portunus pelagicus) di Perairan Teluk Banten rajungan 

mempunyai karapas berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat meyolok. 

Ukuran karapas lebih besar ke arah samping dengan permukaan yang tidak terlalu 

jelas pembagian daerahnya. Sebelah kiri dan kanan karapasnya terdapat duri, 

jumlah duri sisi depan matanya sebanyak 5 dan 9 di anterolateral karapak kiri dan 

kanan serta 4 duri di bagian capit/cheliped . 
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Gambar 5.7 Rajungan (Portunus pelagicus) jantan (Adan B) dan Betina (C dan 
D) yang tertangkap di perairan Teluk Banten 

Sesuai dengan ciri untuk spesies Portunus pelagicus yang terdapat dalam 

buku identifikasi dari F AO 1998. Rajungan jantan mempunyai ukuran tubuh lebih 

besar dan capitnya lebih panjang daripada betina. Perbedaan lainnya adalah warna 

dasar; rajunganjantan berwarna kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, 

sedangkan betina berwarna dasar kehijauan dengan pola bintik putih suram. 

Rajungan mempunyai 5 pasang kaki jalan, yang pertama ukurannya cukup besar 

dan disebut capit/cheliped yang berfungsi untuk memegang dan memasukkan 

makanan kedalam mulutnya Sepasang kaki terakhir berbentuk pipih dan 

membundar seperti dayung. 
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C. Kondisi Umum Daerah Penelitian Perairan Teluk Hanten 

1. Pasang Surut 

Penelitan kondisi oceanografi dilaksanakan untuk mengetahui secara 

umum kondisi peririran tempat hidup rajungan. Rajungan hidup dalam suatu 

perairan yang sesuai dengan lingkungan yang diinginkannya. Data pengukuran 

elevasi laut mengindikasikan adanya pola pasut diurnal asymmetric (24 jam-an) 

dan pola pasut 8 jam-an (Makarim dH 2012). Hasil pengukuran pengukuran pola 

arus pasang surut yang dilakukan Hoitink dan Hoekstra. (2003) dalam.(Makarim 

dkk 2012).dapat dilihat pada gambar 5.8. 

IU 
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-()~ ... . .. . . ·,·· . ... ... .. . . .. . ... j . .. ... .. .. ... . .. ·; .. .. . ··; · -

! 1~ 24 
Time [ dar/Sl 

Gambar 5.8. Pola arus pasang surut hasil analisa harmonik di Pulau Kubur dan 
Pulau Besar, Teluk Banten.(Sumber Hoitink dan Hoekstra. (2003) 
dalam.(Makarim dkk 2012). 

Pasang surut di perairan Teluk Banten merupakan tipe Pasang Surut di 

Teluk Banten yang merupakan bagian dari Laut Jawa mempunyai tipe pasang 

surut campuran cenderung diurnal (mixed tide prevailing diurnal), selain itu Teluk 
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Banten dipengaruhi oleh penyusun komponen pasang surut diurnal di Laut Jawa 

dan Laut Cina Selatan (Wyrtki,1961) 

2.Suhu 

Suhu perairan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kehidupan rajungan 

atau biota lain. Rajungan lebih banyak hidup di dasar perairan. Hasil pengamatan 

selama penelitian dari beberapa titik sampel menunjukkan bahwa suhu perairan 

bagian dalam teluk (wpl) berkisar antara 29-31°C. Juwana dalam Moosa dan 

Juwana (1996), mengatakan benih rajungan dibudidaya dalam kisaran suhu 28-

320C dan suhu optimum untuk fase pertumbuhan dan pemeliharaan zoea sampai 

megalopa adalah 32-34°C (UPI, 1997). Sehingga kisaran suhu pengamatan di 

perairan Teluk Banten masih dikatakan masih dalam batas kisararn suhu 

rajungan dapat hidup. 

3. Kedalaman dan kecerahan 

Perairan berdasarkan berdasarkan pada hasil penelitian dari Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Geologi Kelautan (2004), kedalaman laut perairan Teluk 

Banten bagian dalam (wpl) mempunyai kedalaman sampai 6,5 - 7,0 m .. 

Kecerahan yang diukur menunjukkan kisaran yang relatif sama yaitu sekitar 2,5-3 

meter. Dasar perairan di Teluk Banten bersubtrat pasir dengan sedikit lumpur, 

Faizah dan Atmadja (2005), menjelaskan dalam penelitiannya bahwa rajungan 

banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di permukaan 

pasir atau di dasar perairan. 

42204.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



74 

4. Salinitas 

Rajungan dalam siklus hidupnya membutuhkan salinitas yang sesuai untuk 

perkembangan hidupnya. Rajungan memerlukan salinitas yang tinggi pada fase 

akan memijah yaitu dengan menuju ke tengah laut. Hasil nilai salinitas di wilayah 

sebelah dalam teluk (wpl) berkisar 33 %0. cocok untuk masa rajungan masih 

kecil (zoea-megalopa) karena menurut Juwana dalam Moosa dan Juwana (1996), 

mengatakan benih rajungan dibudidaya dalam kisaran suhu 28-32 %o. Pada 

salinitas 33 %o cocok untuk pematangan ovarium, karena menurut Juwana, 1997 

dalam Effendy dkk, 2005 salinitas 33-34%0 merupakan kisaran untuk pematangan 

telur. Pada masa dewasa rajungan membutuhkan salinitas yang lebih tinggi 

sehingga Effendy dan Komarudin (2005), menyatakan rajungan dapat hidup pada 

kisaran salinitas mencapai 40 o/oo. Profil salinitas di Teluk Banten cendenmg 

meningkat ke arah open sea dan berlrurang ke arah muara dan stratifikasi di Teluk 

ini tidak banyak berubah sampai kedalaman sekitar 12 meter.(Makarim dJcJc 2012) 

Diasumsikan bahwa kisaran salinitas perairan di perairan Teluk Banten masih 

cocok untuk hidupnya rajungan. 

5. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman perairan dapat menunjukkan kondisi air bereaksi asam 

atau basa. Hasil pengamatan pH pada beberapa titik sampel perairan Teluk Banten 

baik dalam teluk (wp 1). Hal ini sesuai dengan basil penelitian dari LIPI (1997), 

bahwa nilai pH yang optimum untuk hidup rajungan rata-rata pH 8, 15 dan 

menurut Juwana dalam Moosa dan Juwana (1996), mengatakan benih rajungan 

dibudidaya dalam kisaran derajat keasaman 6,5-8,5. Sehingga kisaran pH perairan 

T eluk Banten masih dalam kisaran rajungan dapat hidup di perairan terse but 
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D. Data Bobot Rajungan. 

1. Data bobot rajungan dari pengepul. 

Terjadi tren turun dan naik data bobot yang sama antara bulan Agustus dan 

September 2015 setiap harinnya. Pola berulang pada setiap fase bulan dalam dua 

bulan tersebut sebagai data penelitian dengan untuk melihat pengaruh fase bulan 

terhadap bobot rajungan. Data bobot merupakan data yang menunjukan 

perubaham bobot hasil tangkapan rajungan mengikuti perubahan fase bulan yang 

terjadi setiap harinya. 

Pada Tabel 5.3 menunjukan data bobot hasil tangkapan pada setiap fase 

bulan dalam kalender Hijriah yang berpatokan penanggalan perputaran bulan 

terhadap bumi. Penanggalan Hijrtah tersebut untuk memudahkan melihat 

perubahan fase bulan dan dapat dibandingkan dengan kondisi pasut perairan yang 

dikeluarkan oleh BMKG. (Lampiran 15). puncak pada setiap fase bulan terlihat 

berbeda dengan puncak pasang surut pada data pasang BMK.G. Perbedaan ini di 

mungkinkan dikarenakan pada puncak setiap fase bulan merupakan peralihan dari 

kondisi pasang surut di perairan T eluk Banten serta bentuk teluk yang dapat 

mengakibatkan perbedaan tersebut. 

Data bobot hasil tangkapan selama dua bualan dalam setiap perubahan fase 

bulan di asumsikan mempunyai kencedrungan gambaran yang menunjukan 

dinamika yang sama selama satu tahunnya. Pada fase bulan gelap bobot rajungan 

menunjukan bobot yang lebih tinggi dari fase bulan lainnya akan tetapi belum 

tentu menunjukan jumlah individu rajungan. Penambahan bobot bisa juga karena 

disebabkan setiap individu mengalami perubahan bobot secara signifikan 

42204.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



76 

sehingga mempengaruhi bobot secara keseluruhan bukan karena penambahan 

jumlah tangkapan rajungan. 

Tabel 5.3 Data bobot rajungan dari pengepul/bakul selama bulan Agustus dan 
September 2015 

Bulan Agustus 2015 Bulan September 2015 

Tanggal Tanggal 

Masehi Tanggal Hijriah Fase Bulan Bo bot Masehi Tanggal Hijriah Fase Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 16 Syawal 150,9 1 18 Dzuqadah 

2 17 Syawal 179,7 2 19 Dzuqadah 

3 18 Syawal 190,4 3 20 Dzuqadah 

4 19 5yawal 180,4 4 21 Dzuqadah 

5 20 Syawal 205 5 Dzuqadah Puncak quarter 1 

6 :~i Syawal Puncak quarter 1 166,4 6 23 Dzuqadah 

7 22 Syawal 184,5 7 24 Dzuqadah 

8 23 Syawal 180,4 8 25 Dzuqadah 

9 24 Syawal 209 9 26 Dzuqadah 

10 25 Syawal 181,8 10 27 Dzuqadah 

11 26 Syawal 243,2 11 28 Dzuqadah 

12 27 Syawal 221,8 12 Dzuqadah Puncak bulan gelap 

13 28 Syawal 178,l 13 30 Dzuqadah 

14 Syawal Puncak bulan gelap 239,3 14 1 Dzulhijjah 

15 30 Syawal 253,4 15 2 Dzulhijjah 

16 1 Dzuqadah 243,3 16 3 Dzulhijjah 

17 2 Dzuqadah 48,3 17 4 Dzulhijjah 

18 4 Dzuqadah 273,8 18 5 Dzulhijjah 

19 5 Dzuqadah 334,8 19 6 Dzulhijjah 

20 6 Dzuqadah 285,4 20 7 Ozulhijjah 

21 7 Dzuqadah 215,3 21 a Dzulhijjah quarter 2 
.. 8'" Dzuqadah Puncak quarter 2 22 263 22 9 Dzulhijjah 

23 9 Dzuqadah 295,2 23 10 Dzulhijjah 

24 10 Dzuqadah 374,2 24 11 Dzulhijjah 

25 11 Dzuqadah 314,2 25 12 Dzulhijjah 

26 12 Dzuqadah 253,5 26 13 Dzulhijjah 

'· Puncak bulan 

27 13 Dzuqadah 264,8 27 i4 Dzulhijjah puma ma 

28 14 Dzuqadah 161,7 28 15 Dzulhijjah 

Puncak bulan 

29 15 Dzuqadah puma ma 240,2 29 16 Dzulhijjah 

30 16 Dzuqadah 224,4 30 17 Dzulhijjah 

31 17 Dzuqadah 230 

Bo bot 

8 

226 

212,6 

117,5 

190,8 

209,8 

218,2 

231,7 

305,7 

297,2 

216 

210,9 

396,4 

354,2 

344,2 

301,l 

290,4 

279 

278 

260,1 

350,6 

418 

425,3 

286,2 

0 

0 

286,2 

309,5 

326,4 

284,6 

185,3 
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Data bobot diambil setiap harinya selama 2 bulan yakni bulan Agustus dan 

September 2015. Data bobot rajungan merupakan hasil tangkapan nelayan 

rajungan dari perairan Teluk Banten baik dari dalam maupun luar teluk. Grafik 

bobot rajungan (Garn.bar 5.9) terlihat ada tren peningkatan pada saat fase bulan 

gelap maupun quarter 2 . 
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- September 

Garn.bar 5.9 Grafik bobot rajungan dari pengepul/bakul bulan Agustus dan 
September 2015. 

Pada bulan Agustus 2015 terlihat tren turun pada tanggal 17 karena pada 

hari itu nelayan rajungan hanya sebagian kecil yang turun kelaut. Nelayan 

sebagian besar ikut serta memperingati hari kemerdekaan pada hari itu. Bulan 

September 2015 terdapat tren yang sama sekali tidak ada ak:tifitas penangkapan 

yakni tanggal 24-25 dikarenakan Harl Raya ldul Adha Pada hari tersebut semua 

aktifitas nelayan di Karangantu tidak melakukan kegiatan penangkapan. 
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2. Data Bobot Rajungan Perfase Bulan 

Data bobot basil perhitungan pada setiap fase bulan dalam bulan Agustus 

dan September 2015 ada di Tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Bobot tangkapan dari pengepul rajungan perfase bulan dalam bulan 
Agustus dan September 2015 

Bobot tangkapan rajungan dalam fase bulan{Kg) 

No Purnama 

1 150,9 

2 179,7 

3 253,5 

4 264~ 

5 161,7 

6 240,2 

7 224,4 

8 230 

9 286,2 

10 309,5 

11 326,4 

12 284,6 

13 185,3 

14 226 

15 0 

Rata rata 221,55 198,95 255,85 310,21 

SDV 80,60 39,91 83,10 59,59 

Jumlah 14798,3 

rata-rata total 246,64 

SDVtotal 78,66 

Data bobot rajungan selama 2 bulan yak:ni Agustus - September 2015 

dipilah menjadi 4 fase bulan yak:ni bulan purnam~ quarter 1, bulan gelap dan 

quarter 2. Setiap hari-hari pada setiap fase bulan merupakan yang dianggap 

mewakili pengaruh terhadap bobot basil tangkapan rajungan. 
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Tabel 5.4 merupakan tabel hasil pemilahan bobot hasil tangkapan rajungan 

bulan Agustus dan September pada setiap fase bulan. Pemilahan fase bulan 

berdasarkan hari climana titik puncak setiap fase bulan lalu 3-4 hari setelah dan 

sebelum hari titik puncak fase bulan. 

3. Data rata-rata bobot hasil tangkapan rajungan perfase bulan. 

Tren naik terlihat pada Gambar 5.10 grafik rata-rata bobot setiap fase 

bulannya. 

400 
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bobot(Kg) 200 

100 

0 

Purnama 

310,21 

Quarter 1 
Gelap Bulan 

Quarter 2 

• Rata-rata • SDV 

Gambar 5.10 Grafik rata-rata dan standar deviasi bobot tangkapan rajungan 
setiap fase bulan selama bulan Agustus dan September 2015. 

Rata-rata bobot rajungan setiap fase bulan terlihat Gambar 5.10 pada fase 

bulan gelap dan quarter 2 terlhat mempunyai nilai rata-rata yang besar 

dibandingkan dengan fase bulan purnama maupun quarter 1. Tren kenaikan rata-

rata tersebut sama dengan tren bobot hasil tangkapan setiap harinya dalam dua 

bulannya. 
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E. Siklus Bulan dan Bobot Tangkapan Jaring Rajungan. 

1. Uji Normalitas Data Bobot Rajungan Terhadap Pengaruh Fase Bulan. 

Untuk melihat data bobot rajungan berdistribusi normal sebagai sarat untuk 

uji ANOV A maka peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Sminov. Uji 

normalitas data bobot rajungan pada seiap fase bulan dengan selang kepecayaan 

95 % dengan a= 0,05. Data bobot rajungan pada fase bulan di hitung dengan 

bantuan aplikasi kompurter statistik SPSS.17. 

Hasil output data bobot rajungan dengan perhitungan dengan SPSS.17 

seperti pada tabel Tes normalitas diuji dengan asumsi-asumsi hipotesis pengujian 

sebagai berikut: 

Bilangan sig. > 0,05 yang berarti Ho diterima atau data berdistribusi normal atau 

sebaliknya. 

Tabel 5.5 Hasil uji data normalitas bobot rajungan setiap fase bulan . 

. ~---~: ... ::. ....... _.~ .. -:::. .. _ '- .:.. · .:. . . :. -~- _ ·· ~-.KDJDiogorov.-Sminov 
l <;;~~~}.;";;;~:'~%','t.:.:J~r. r~¥.·?C'.~·: i:'~;;~:~"'~~;:'•'<~.~Z'.1 "':•c· ;.._ •. .,..~ ;{;"'' , • ·•· 'd'-·· .~J-! •. ... ... 

;~.'~. ;.. u ~ ..:_ -···.··· ..,;- .•. • .:.:~ . ... :;,::~;;;".~~~ •. '.,-;:;:;:.. • : •.• ·- ::;:; •. • .• .. .. ~.-... •• 

Purnama 

Quarter 1 

Bulan gelap 

Quarter2 

'0.120 

0.205 

0.167 

0.175 

14 

14 

14 

14 

Sig 

0.200* 

0.116* 

0.200* 

0.200* 

Dari hasil Output di atas terlihat bahwa unruk uji normalitas data diatas 

baik menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan hasil sig > 0,05 atau p-

value > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data bobot rajungan setiap fase 

bulan berdistribusi normal. Data bobot rajungan terhadap fase bulan berditribusi 

normal sehingga dapat di uji adakah pengaruh fase bulan terhadap bobot rajungan 

yang tertangkap di perairan Teluk Banten dengan analisa ANOV A satu arah. 
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2. UjiANOVA 

Hasil analisis jumlah hasil bobot tangkapan jaring rajungan di pengepul 

rajungan di Desa Karang Mulya dengan uji statistik ANOV A satu arah 

menunjukan ada pengaruh dari fase bulan terhadap bobot rajungan. Hasil analisa 

jumlah hasil tangkapan terhadap setiap fase bulan menggunakan SPSS 17 analisis 

dengan hasil seperti berikut ini : 

Tabel 5.6 Test of Homogeneity of Variances 

Kil ogram. 
Levene Statistic df 1 df2 s1g 

1.790 3 55 .160 

a Output Homogen Varian 

Tes ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk Anova, yaitu 

apakah sampel mempunyai varians yang sama. Untuk mengetahui apakah 

asumsi bahwa kelompok sampel yang ada mempunyai varian yang sama 

(homogen) dapat diterima. Untuk itu sebelumnya perlu dipersiapkan hipotesis 

tentang hal tersebut. 

Adapun hipotesisnya adalah : 

HO = Keempat variansi populasi adalah sama 

HI = Keempat variansi populasi adalah tidak sama 

Dengan pengambilan Keputusan: 

- Jika signifikan > 0.05 maka HO diterima 

- Jika signifikan < 0,05 maka HO ditolak 

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity of 

variances, dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikansinya adalah 0, 16 
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yang berarti lebih besar dari 0.05 malca dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(Ho) diterima, yang berarti asumsi bahwa varian populasi adalah sama 

(homogeny) dapat diterima. 

Tabel 5. 7 Tabel ANOV A satu arah pengaruh siklus bulan terhadap 

jumlah hasil tanclcapan raiungan (Portunus velaf(icus) iaring ra"ungan. 
Sumber df JK RK=JK/df F Sig. 

Group 
3 94031.748 31343.916 7,635 0,00 

Error 
55 225777.241 4105.041 

Total 
58 319808.989 

b. Output ANOV A 

Setelah varians terbukti sama, baru dilakukan uji Anova untuk menguji 

apakah sampel mempunyai rata-rata yang sama. Outpun Anova adalah akhir dari 

perhitungan yang digunakan sebagai penentuan analisis terhadap hipotesis yang 

akan diterima atau ditolak. Dalam hal ini hipotesis yang akan diuji adalah : 

HO = Tidak ada pengaruh fase bulan terhadap bobot rajungan yang 

ditangkap di Perairan Teluk Banten. 

Hl = Ada pengaruh fase bulan terhadap bobot rajungan yang ditangkap di 

Perairan Teluk Banten. (Tidak Sama) 

Untuk menentukan Ho atau Ha yang diterima maka ketentuan yang harus 

diikuti adalah sebagai berikut : 

- Jika F hitung > F tabel maka HO ditolak 

- Jika F hitung < F tabel maka HO diterima 

- Jika signi:fikan atau probabilitas > 0.05, maka HO diterima 
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- Jika signifikan atau probabilitas < 0,05, maka HO ditolak 

Berdasarkan pada basil yang diperoleh pada uji ANOV A, dimana dilihat 

bahwa F hitung 7,635= > F tabel = 2,772, yang berarti Ho ditolak dan menerima 

Ha. 

Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas 

adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak. 

83 

Hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan pengaruh fase bulan 

terhadap bobot rajungan pada fase bulan yang bebeda. Fase bulan Pumama, 

Quarter 1, Bulan gelap dan Quarter 2 mempunyai pengaruh terhadap bobot 

rajungan yang tertangkap nelayan di perairan Teluk Banten. 

Sehingga hasil penelitian bobot rajungan di Perairan Teluk Banten sesuru 

dengan pengaruh fase bulan terhadap bobot rendeman dari penelitian Metusalach, 

2007. Bahwa fase bulan dan ukuran tubuh rajungan berpengaruh terhadap 

rendemen daging rajungan yang tertangkap. Ukuran rajungan, periode bulan, dan 

interaksi antar keduanya memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap hasil 

daging rajungan yang diperoleh. Ukuran rajungan memberikan pengaruh yang 

sangat nyata, sedangkan periode bulan dan interaksi antar keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap kadar air daging rajungan. 

F. Biologi Rajungan (Portunus pelagicus). 

Data hasil survey penangkapan rajungan dilaksanakan selama satu bulan 

dengan memilah setiap fase bulan pumama, quarter 1, bulan gelap dan quarter 2. 

Peneliti hanya mengambil data pada hari yang diasumsikan dengan paling kuat 

pengaruh fase bulannya. Data survey penelitian yang diambil berupa data jumlah 
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tangkapan dan bobot (Tabel 5.8 dan 5.9) dari rajungan hasil tangkapan jaring 

raJungan. 

Tabel 5.8 Datajumlah tangkapan perfase bulan pada bulan Juni 2015. 

Bulan Hasil tan . ekor) 

No Harl Mase hi Hiiriah/1436 Fase bulan Iantan Bethia ~ :fUinl3.h 
1 Senin 01/06/2015 14-Sya'ban Bulan penuh 31 14 45 

2 Selasa 02/06/2015 15-Sya'ban Bulanpenuh 23 14 37 

3 Rabu 03/06/2015 16-Sya'ban Bulanpenuh 38 30 68 

4 Senin 08/06/2015 21-Sya'ban quarter pertama 28 12 40 

5 Selasa 09/06/2015 22-Sya-ban quarter pertama 20 17 37 

6 Rabu 10/06/2015 23-Sya'ban quarter pertama 27 16 43 

7 Senin 15/06/2015 28-Sya'ban Gelap bulan 26 31 57 
8 Selasa 16/06/2015 29-Sya'ban Gelap bulan 28 37 65 

9 Rabu 17/06/2015 30-Sya'ban Gelap bulan 23 29 52 
10 Senin 23/06/2015 6Ramadhan quarter kedua 31 29 60 
11 Selasa 24/06/2015 7-Ramadhan quarter kedua 27 28 55 

12 Rabu 25/06/2015 8-Ramadhan Quarter kedua 18 27 45 

jumlah total 320 284 604 

Data survey ini untuk mendukung analisis pengaruh bulan terhadap bobot 

hasil tangkapan dengan melihat beberapa parameter pertumbuhan dari rajungan. 

Terlihat pada bulan gelap jumlah rajungan yang tertangkap lebih banyak dengan 

pada saat fase bulan lainnya (Tabel 5.8). Begitu pula dengan data bobot pada 

bulan gelap dan Quarter kedua mempunyai nilai lebih tinggi dari pada fase bulan 

lainnya (Tabel 5.9). Sehingga dapat diasumsikan jumlah tangkapan dan bobot 

pada saat bulan gelap mempunyai kecendrungan meningkat. 

Untuk bobot rajungan dapat diasumsikan mempunyai kecendrungan dalam 

kondisi gemuk. Jumlah tangkapan rajungan banyak tertangkap pada fase bulan 

gelap dan quarter dua menunjukan rajungan aktif pada saat itu sehingga banyak 

tertangkap. Berbeda dengan crustacea pada saat tingkatan zoea dan megalopa 
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kemunculannya tidak ada keterkaitan dengan periode fase bulan (Oishi dan 

Saigusa, 2007). Tingkat dewasa rajungan dapat diasumsikan aktif melakukan 

aktifitas pencarian makan di bulan gelap dibanding dengan fase bulan lainnya. 

Aktifitas irama biologi biota laut di pengaruhi oleh pasang surut air laut harian 

dan bulanan serta cahaya bulan pada waktu malam akibat dari aktifitas siklus fase 

bulan. (Green, dkk 2014) 

Tabel 5.9 Data bobotjumlah tangkapan perfase bulan pada bulan Juni 2015. 

Bulan ' ,lf~bOt(: " '' "' ' " ",>Y ,, 

No Harl Mase hi Hijriah/1436 Fase bulan ' 'Jantat"'' 1~li~liii~~,:: ~ltfilah'' 
1 Senin 01/06/2015 14-Sya'ban Bulanpenuh 4470 1480 5950 

2 Selasa 02/06/2015 15-Sya'ban Bulanpenuh 3020 1360 4380 

3 Rabu 03/06/2015 16-Sya'ban Bulanpenuh 4780 3050 7830 

4 Senin 08/06/2015 21-Sya'ban quarter pertama 2580 870 3450 

5 Selasa 09/06/2015 22-Sya-ban quarter pertama 2465 1845 4310 

6 Rabu 10/06/2015 23-Sya'ban quarter pertama 2940 1890 4830 

7 Senin 15/06/2015 28-Sya'ban Gelap bulan 3520 3790 7310 

8 Selasa 16/06/2015 29-Sya'ban Gelap bulan 3810 4700 8SIO 
9 Rabu 17/06/2015 30-Sya'ban Gelap bulan 3080 3890 6970 

IO Senin 23/06/2015 6Ramadhan quarter kedua 3345 3985 7330 

11 Selasa 24/06/2015 7-Ramadhan quarter kedua 3840 3290 7130 

12 Rabu 25/06/2015 8-Ramadhan quarter kedua 2420 3000 5420 

jumlah total 40270 33150 73420 

Data bobot dan jumlah tangkapan (Tabel 5.8 dan 5.9) belum dapat menunjukan 

hubungan aktifitas siklus fase bulan secara khusus individu rajungan. Penulis juga 

melakukan analisa regresi linear sederhana untuk melihat hubungan siklus fase 

bulan terhadap individu rajungan yang tertangkap di Teluk Banten. 

1. Hubungan Lehar Bobot Rajungan 

Hasil hubungan lebar bobot rajungan dianalisa dengan regresi linear 

sederhana. Hasil perhitungan menunjukan pertumbuhan lebar terhadap bobot 
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rajungan setiap indifidunya. Perhitungan regresi hubongan lebar karapak da bobot 

rajungan yang tertangkap setiap fase bulan di pilah menjadi jantan, betina dan 

campuran keduannya. Perhitungan analisa ANOV A untuk mengetahui model 

persamaan regresinya apakah sudah dapat diterima ada pada lampiran 3. . Hasil 

analisa semua persamaan regresi lebar karapak dan bobot rajungan setiap fase 

bulan adalah dapat diterima .. 

a. Analisa regresi pertumbuhan lebar karapak terhadap bobot rajungan. 

Analisa untuk mengetahui hubungan variabel independen (X) lebar karapak 

terhadap variabel dependen (Y) bobot rajungan dengan membandingkan t hitung 

terhadap t tabel (lampiran 4). Hasilnya semua perhitungan lebar karapak dan 

bobot rajungan mempunyai pengaruh yang nyata terhadap keduannya. 

Penulis menguji lebar dan bobot rajungan dengan melihat jenis kelamin 

pada setiap siklus fase bulan. Lehar karapak rajungan dan bobot rajungan 

mempelihatkan pertumbuhannya di pengaruhi oleh siklus fase bulan. Setiap fase 

bulan terjadi perubahan bobot yang berbeda secara signifikan. Siklus pencarian 

makan (feeding) selama fase pasang surut air laut dapat menentukan pemilihan 

ritme reproduksi dan molting pada crustacea (Reaka, 1976). Rajungan Portunus 

pelagicus menurut Hamsa, 1973 dari hasil tangkapan komersial menunjukan 

banyak tertangkap dalam keadaan molting pada bulan gelap dibandingkan pada 

bulan terang. Sehingga dapat disumsikan periode fase bulan berpengaruh terhadap 

biologi rajungan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 

intensitas cahaya bulan berpengaruh langsung terhadap tingkah laku rajungan 

sedangkan pasang surut air laut merupakan pengaruh secara tidak langsung. 
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In Lebar karap,ak Campuran 

Gambar 5.11 Grafik regresi linear hubun an lebar clan bobot rajungan (Portunus 
pelagicus) jantan, betina clan ampuran pada fase bulan pumama. 

Persamaan regresinya untulc fase bulan p 

Untulc jantan persamaan regresinya adal 

Untulc betina persamaan regresinya adal I 

Untulc campuran persamaan regresinya adalah 

: In y = - 6,675 + 2,42 1nX 

: In y = - 8,5 + 2, 779 In x 

: In y = -8,055 + 2,701 ln x 
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Garn.bar 5.12 Gra:fik regresi linear hubun an lebar clan bobot rajungan (Portunus 
pe/agicus) jantan, betina dan l puran pada fuse bulan Quarter I 

Persamaan regresinya untuk fase bulan q er 1 sebagai berikut ; 

Untukjantan persamaan regresinya ad.al 

Untuk betina persamaan regresiny~ adal I 

Untuk campuran persamaan regresmya adalah 

: In y = - 9,029 + 2,884 lnX 

: In Y = - 8,828 + 2,840 In X 

: In y = -9,029 + 2,884 ln x 
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Garn.bar 5.13 Grafik regresi linear hubun an lebar clan bobot rajungan (Portunus 
pelagicus) jantan, betina clan ampuran pada fase bulan Bulan Gelap. 

Persamaan regresinya untuk: fase bulan gel p sebagai berikut ; 

Untuk jantan persamaan regresinya adalr 

Untuk: betina persamaan regresinya adalah 

Untuk: campuran persamaan regresinya a~alah 

: ln y = - 7 ,966+ 2,690 lnX 

: In Y = - 10,05 + 3,307 In X 

: ln y = -9,727 + 3,054 ln x 
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Garn.bar 5.14 Grafik regresi linear hubun an lebar clan bobot rajungan (Portunus 
pe/agicus) jantan, betina clan campuran pada fase bulan Bulan 
Quarter2. 

Persamaan regresinya untuk fase bulan q er 2 sebagai berikut ; 

Untukjantan persamaan regresinya adal : In Y = - 10,06 + 3,118 lnX 

Untuk betina persamaan regresinya adal : In Y = - 11,83 + 3,483 In X 

Untuk campuran persamaan regresinya a ah : In Y = -11,22 + 3,356 In X 
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b. Pengaruh Lehar Karapak Terhadal Bobot Rajungan. 

Hubungan lebar karapak dan bobot , · ap fase bulan menunjukan gambaran 

dimana fuse bulan gelap dan quarter 2 mr punyai perbedaan dengan purnama 

dan quaeter 1. Nilai koe:fisien korelasi terb sar pada rajungan betina terjadi pada 

fase bulan quarter 2 begitu pula dengan c puran. Sehingga dapat diasumsikan 

pada fase bulan quarter 2 hubungan bobot ~ungan terhadap lebar karapak sangat 

kuat dibandingkan dengan . fase bulan yf g lainnya. Nilai koefisien korelasi 

bernilai positif sehingga kenaikan perni~uhan lebar karapak di ikuti dengan 

kenaikan bobot rajungan. Melihat hasil Jn koefisien korelasi setiap fase bulan 

memang terjadi pergeseran dari setiap fas / bulan dari purnama sampai quarter 2 

(Tabel 5.10). 

Tabel 

Fase bulan 
Nilal koer sien Nilai Koefisien lntersep 

Sex regre~i (b) korelasi (r) (a) 

Jantan 2,420 - 0,624 0,0012 

Puma ma Betina 2,779 0,753 0,0002 

Campuran 2,701 0,694 0.0003 

Jantan 2,931 0,600 0,000096 

Quarter 1 Betina 2,840 0,700 0,00014 

Campuran 2,884 0,671 0,0002 

Jantan 2,690 0,706 0,00034 

Bulan Gelap Betina 0,702 0,000075 

campuran 0,694 0,00006 

Jantan 0,698 0,000042 

Quarter 2 Betina 0,710 0,000006 

campuran 0,713 0,000013 

Bulan gelap merupakan fase diman intensitas cahaya bulan kecil sehingga 

pandangan biota perairan menjadi terba . Bulan gelap dapat dikatakan sebagai 

fase dimana sinar bulan mempunyai p ngaruh paling kecil pada fase bulan 
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lainnya. Sebaliknya dengan bulan terang dimana kondisi perairan akan terang 

pada saat bulan terang/penuh Rajungan pada saat bulan gelap dan quarter 2 

banyak tertangkap dikarenakan rajungan aktif melakukan migrasi untuk molting, 

mencari makan dan reproduksi. Seperti yang dijelaskan oleh (Naylor dan Rejeki, 

1996) bahwa crustacea mengadakan migrasi menuju dan meninggalkan pantai di 

daerah intertidal pada saat pasang tinggi. 

Rajungan pada bulan terang dan quarter pertama dapat disumsikan 

melakukan menguburkan diri dalam pasir sehingga banyak tertangkap jaring 

rajungan. Perilaku rajungan mengubur diri dalam sedimen merupakan perilaku 

dengan tujuan menghindari musuh atau menunggu mangsa. Rajungan akan 

muncul keluar dari sedimen pasir pada saat pasang tinggi untuk melakukan 

aktifitas di malam hari (nokturnal) (Mcgaw, 2005). Keadaan tersebut menjelaskan 

bahwa rajungan banyak tertangkap pada fase bulan gelap dibandingkan fase bulan 

lainnya. (Tabel 5.8). 

Migrasi dalam pencarian makan dalam fase bulan gelap dan quarter dua 

mengakibatkan pada saat ditangkap rajungan dalam kondisi gemuk gemuk begitu 

sebaliknya. Pada Tabel 10. terlihat rajungan yang tertangkap, dengan melihat 

koefisien regresi mengalami pergeseran bobot dari fase bulan terang sampai bulan 

gelap. Pergeseran bobot menunjukan rajungan aktif mencari makan atau 

merupakan dalam kondidsi siklus reproduksi. 

c. Pertumbuhan Rajungan Terhadap Setiap Fase Bulan. 

Dari hasil perhitungan nilai koefisien regresi (b) le bar karapak terhadap 

bobot rajungan terlihat nilai koefisien regresi betina pada fase bulan gelap dan 
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quarter 2 melebihi nilai 3 sedangkan rajungan jantan terlihat pada fase bulan 

quarter 2. Rajungan campuran Gantan dan betina) terlihat nilai b tertinggi pada 

fase bulan gelap dan quarter 2 dan bisa diasumsikan dikarenakan kotribusi dari 

rajungan betina (Tabel 5.10). 

Pergeseran nilai koefisien regresi pada rajungan betina terlihat ada 

perkembangan menaik dari fase bulan purnama sampai kepada fase hula quarter 

2. Hasil tersebut dapat diasumsikan terjadi perubahan pertumbuhan rajungan 

dari alometrik negatif ke alometrik positif. Untuk rajungan jantan pertumbuhan 

alometrtik negatif pada 3 fase bulan dan berubah pada fase bulan quarter 2 

menjadi alometrikpositif(Gambar 5.15). 

4,000 

3,500 

3,000 

2,500 

2,000 

1,500 

1,000 

0,500 

0,000 

! 

! ................. . 
i 

Purnama Quarter 1 Bulan Gelap 

-+-Jantan -Betina 

Quarter 2 

Garn bar 5 .15 Nilai koefisien regresi (b) rajungan jantan dan betina pada setiap 
fase bulan. 

Kondisi rajungan pada kondisi fase bulan gelap dan quarter dua dapat 

dikatakan menunjukan struktur populasi yang nyata dibadingkan denga fase bulan 

yanga lain di perairan Teluk Banten. Koefisien regresi pada dua fase tersebut 

menunjukan setiap individu dari rajungan mengalami pergeseran bobot dari kurus 

(isometrik negatif) menuju gemuk (isometrik positif) 
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3. Nisbah Kelamin 

Jumlah hasil tangkapan rajungan perfase bulan terlihat (Gambar 5.16) 

bahwa betina banyak tertangkap pada bulan gelap clan quarter 2. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa rajungan betina aktif pada fase bulan gelap clan 

quater 2 sehingga banyak tertangkap. 

---- ---------
120 

100 92 
97 

c: 80 
nl 
a. 
nl 
~ 60 DD 
c:: 
nl ..... 

40 
.i::. 
..!!:! 
E 20 
::J ..... 

0 

Purnama Quarter 1 Gelap bulan Quarter 2 

11Jantan •Betina 

Gambar 5.16 Jumlah hasil tangkapan rajunganjantan dan betina perfase bulan. 

Data hasil tangkapan perfase bulan menujukan bahwa nisbah kelamin pada 

setiap fase bulan berbeda. Fase bulan gelap dan quarte 2 menunjukan bahwa 

rajungan betina mempunyai nilai nisbah kelamin relatif besar dibandingkan 

jantannya begitu sebaliknya pada fase bulan purnama dan quarter 1. Nisbah 

kelamin keseluruhan menunjukan bahwa rajungan jantan mempunyai nisbah 

kelamin lebih tinggi dari betinanya walaupun nilainya relatif tidak jauh berbeda 

(Tabel 5.11 ). Struktur nisbah kelamin dapat dikatakan merupakan komposisi yang 
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nyata pada bulan gelap maupun Quarter 2. Nisbah kelamin pada saat tersebut 

merupakan gambaran kondisi populasi dengan habitat di perairan Teluk Banten. 

Tabel 5.11 Nilai nisbah kelamin rajungan perfase bulan dan secara keseluruhan. 

No 

Jumlah 

Rata2 

1 

2 

3 

Sex ratio 

Purnama 

Jantan Betina 

31 14 

23 14 

38 30 

92 58 

30,7 19,3 

Quarter 1 

Jantan Betina 

28 12 

20 17 

27 16 

75 45 

25,0 15,0 

Bulan Gelap Quarter 2 Periode Bulan 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

26 31 31 29 116 86 

28 37 27 28 98 96 

23 29 18 27 106 102 

77 97 76 84 320 284 

25,7 32,3 25,3 28,0 106,7 94,7 

Tabel 11 juga menunjukan adanya kondisi berbaliknya nisbah kelamin dari 

fase bulan gelap dan quarter 2 perbandingan betina lebih banyak dari jantannya. 

Untuk satu siklus bulan masih juga menunjukan jantan yang banyak tertangkap 

dibandingkan betinanya. Pola nisbah kelamin menunjukan ada perbedaan tingkah 

laku rajungan jantan dan betina. Pola terbentuk karena rajungan jantan lebih aktif 

dari betinanya sehingga banyak yang tertangkap. Fase bulan gelap dan quarter 2 

pola nisbah kelamin mengalami pergeseran dimana betina yang banyak 

tertangkap. Menurut Desjaratin, dkk (2011) dalam tahunan pola fase bulan dan 

harian di ketahui dapat mengontrol dan menentukan reproduksi suatu spesies. 

Betina rajungan banyak tertangkap pada fase bulan gelap dan quarter 2 

diasumsikan ada hungannya dengan akti:fitas pematangan dan kawin. W alau 

masih berupa dugaan akan tetapi Choy (1988) dalam A.J Courtney dkk (1996) 

telah melaporkan pada crustacea jenis Penaeus canaliculatus terdapat hubungan 

yang positif terhadap fase bulan banyaknya betina tertangkap dibanding 

jantannya. Fase bulan juga dapat mempengaruhi biota secara hormonal seperti 
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clilaporkan Zimecki (2006) bahwa jenis insekta adanya perubahan hormon 

phylogenesis secara lam.bat akibat pengaruh fase bulan. Penelitian Fujaya dkk 

(2007) terhadap kepiting bakau membuktikan bahwa fase bulan mempengaruhi 

siklus molting melalui pengaruhnya terhadap pelepasan hormon ekdisteroid 

Pengukuran kandungan ekdisteroid dilakukan menggunakan Ultra Fast Liquid 

Chromatography (UFLC) 

4. Ukuran, Jumlah dan Bobot dari Tangkapan Rajungan. 

50 
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Garn.bar 5 .17 Grafik frekuensi dan frekuensi komulatif jumlah tangkapan rajungan 
perfase bulan. 
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a. Jumlah Tangkapan Perfase Bulan 

Jumlah tangkapan rajungan yang tertangkap oleh jaring rajungan perfase 

bulan tidak menunjukan perbedaan yang berarti dilihat dari tabel jumlah 

tangkapan. Setiap fase bulan terlihat selang kelas lebar karapak rajungan 108-127 

mm yang ban yak tertangkap (Gambar 5 .17) 

Ukuran rajungan yang tertangkap pada ukuran dibawah 100 mm pada 

penelitan ini terlihat setiap fase bulan relatif masih banyak tertangkap oleh jaring 

rajungan dengan mata jaring 3 inci. Persentase frekuensi relatif lebar karapak 

tangkapan rajungan yang tertangkap dibawah 100 mm rata pada setiap fase bulan 

adalah 15,25 % dari setiap fase bulan. Bulan gelap rajungan dibawah 100 mm 

yang paling banyak tertangkap sebesar 22,4 % 

11purnama 

•quarter 1 

!1:\1 bulan gelap 

•quarter 2 

Gambar 5.18 Grafik pie yang menunjukan poersentase jumlah tangkapan 
rajungan dengan lebar karapak dibawah 100 mm yang 
tertangkap pada setiap fase bulan. 
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b, Bobot Rajungan Perfase Bulan. 

Bobot rajungan yang banyak tertangkap pada setiap fase bulan relatif sama 

yakni berkisar antara 100 - 109 gram. Tetapi pada fase bulan bulan gelap bobot 

ukuran 150 - 159 gram lebih banyak tertangkap dibandingkan dengan ukuran 

bobot pada fase bulan lainnya (Gambar 5.18). Rajungan betina banyak tertangkap 

pada fase bulan gelap dan quarter 2 dibandingkan dengan fase bulan fase bulan 

gelap dan quarter 2.. Sehingga dapat diasumsikan bahwa rajungan betina 

berkontribusi terhadap bobot keseluruhan dari bobot total keseluruhan pada 

purnama dan quarter 1. 

Purnama 
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Gambar 5.19 Grafik frekuensi komulatif jumlah bobot (dalam satuan gram) 
tangkapan rajungan perfase bulan. 
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5, Jumlah tangkapan dan bobot rajungan Total Perfase Bulan 

a. Rajungan Jantan Dan Betina Fase Bulan Purnama 

Fase bulan purnama rajungan jantan lebih banyak yang tertangkap 

dibandingkan dengan betinanya, terlihat pada grafik frekuensi komulatif gambar 

5.19. Ukuran 98 -137 mm terlihat gambar garis grafik rajungan jantan meningkat 

menunjukan rajungan banyak yang tertangkap. 

Bobot rajungan jantan pada fase bulan purnama pada berat 140-149 

gram banyak tertangkap. Sedangkan rajungan betina relatif sedikit yang 

tertangkap terlihat pada garis grafik frekuensi relatif yang datar dibandingkan 

dengan rajunganjantannya.(Gambar 5.20) 
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Gambar 5 .20 Grafik f komulatif jumlah dan bobot rajungan jantan dan betina 
fase bulan purnama 
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b. Jantan Dan Betina Rajungan Fase Bulan Quarter 1 

Seperti pada bulan purnama jumlah tangkapan pada quarter 1 jantan pada 

setiap ukuran lebar karapak banyak tertangkap daripada betinanya. Ukaran lebar 

118-127 mm rajungan jantan yang banyak tertangkap sedangkan untuk betinanya 

relatif sama pada setiap ukuran lebar karapak rajungan yang tertangkap.(Gambar 

5.20) 

Untuk bobot rajungan yang tertangkap jantan pada berat 100-109 gram yang 

banyak tertangkap.(Gambar 5.21). Bobot rajungan betina relatif sama setiap 

selang kelas beratnya. 
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Gambar 5.21 Grafik fkomulatifjumlah dan bobot rajunganjantan dan betina fase 
bulan quarter 1. 
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c. Jantan Dan Betina Rajungan Fase Bulan Gelap 

Bulan gelap rajungan jantan dan betina relatif sama tertangkap walau sedikit 

ada perbedaannya. Pada grafik f kumulatif jumlah tangkapan rajungan betina 

sedikit lebih banyak tertangkap pada setiap selang kelas lebar karapak. Selang 

kalas lebar karapak 118-127 mm rajungan betina banyak tertangkap sedang fase 

bulan sebelumnya jantan yang banyak tertangkap. 

Bobot rajungan pada fase bulan gelap terlihat rajungan betina yang banyak 

tertangkap pada setiap selang kelas bobot rajungan walaupun pada bobot 140-159 

gramjantan terlihat banyak yang tertangkap.(Gambar 5.22) 
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Gambar 5 .22 Grafik f komulatif jumlah dan bobot rajungan jantan dan betina fase 
bulan gelap. 
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d. Jantan Dan Betina Rajungan Fase Bulan Quarter 2 

Fase quarter 2 terlihat semakin kuat nilai f kumalatif tangkapan dari 

rajungan betina dibandingkan dengan yang jantan. Pada fase quarter 2 terlihat 

pada labar karapak 88-117 mm dari rajungan betina yang banyak tertangkap. 

Ukaran 118-127 mm rajungan betina dan jantan relatif sama jumlah yang 

tertangkap jaring rajungan.(Gambar 5.23) 
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Gambar 5.23 Grafik fkomulatifjumlah dan bobot rajunganjantan dan betina fase 
bulan quarter 2 

Nilai frekuensi kumulatif bobot rajungan betina banyak tertangkap pada 

bobot rajungan ukuran katagori bobott yang ringan yaitu antara 40-109 gram. 

Ukuran bobot 140-200 gram rajungan jantan terlihat lebih banyak tertangkap 

walau secara keseluruhan rajungan betina yang banyak tertangkap pada fase 
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quarter 2. Bobot rajungan betina pada fase bulan quarter 2 lebih banyak 

tertangkap pada ukuran 100-109 gram.(Gambar 5.23) 

6. Rajungan Betina Matang Gonad 

Rajungan betina yang tertangkap jaring rajungan dengan mata jaring 3 inci 

lebih banyak pada fase bulan gelap dan quaeter 2. Jumlah rajungan yang matang 

gonad merupakan gabungan tingkatan kematangan gonad tingkat I sampai 

dengan V. Poersentasinya menunjukan bahwa fase gelap bulan dan quarter 2 

TKG 4 mempunyai nilai lebih tinggi dari fase bulan lainnya (Gambar 5.24). 

Kondisi ini menunjukan bahwa aktifitas rajungan dapat diasumsikan karena ada 

pengaruh reproduksi yang di picu oleh siklus bulan. 
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Gambar 5 .24 Grafik poersentasi rajungan betina yang tertangkap dalam kondisi 
matang gonad (TKG) pada setiap fase bulan. 

Fase bulan purnama poersentase rajungan betina matang gonad pada TKG 1 

lebih banyak tertangkap dibanding fase bulan yang lain. 

42204.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



104 

G. Pengelolaan Rajungan (Portunus pelagicus) 

Hasil penelitian pengaruh fase bulan terhadap jumlah tangkapan rajungan 

dapat dijadikan infonnasi bagi pengelolaan rajungan yang berkelanjutan. Hasil 

penelitian menunjukan adanya pengaruh bobot rajungan terhadap fase bulan dari 

infonnasi tersebut dapat menggambarkan terjadinya tren naik dan turunya bobot 

hasil tangkapan. Tren diawali pada purnama menuju quarter 2 dimana bobot 

rajungan meningkat dari fase purnama sampai quarter 2. Hasil tersebut berulang 

setiap bulannya. 

Hasil analisa biologi rajungan menujukan bahwa rajungan betina banyak 

tertangkap pada fase bulan gelap dan quarter 2. Selain itu rajungan betina pada 

fase tersebut banyak tertangkap pada kondisi TKG 4 dan 5 sehingga pada fase 

tersebut rajungan siap atau bertelur. Sifat jaring rajungan yang tidak dapat 

melepas kembali rajungan yang tetangkap tidak memungkinkan untuk selektif 

memilih rajungan yang bertelur (siap bertelur) sesuai dengan PERMEN no 1 

/2015. 

Implikasi dari hasil penelitian bahwa rajungan betina banyak tertangkap 

pada fase bulan gelap dan quarter 2 dapat mengakibatkan rajungan betina lebih 

sedikit dibandingkan dengan rajungan jantannya. Apabila terjadi terus menerus 

dapat mengakibatkan ketidak seimbangan nisbah kelamin, dimana rajungan betina 

mengalami penurunan jumlah populasi sehingga kesempatan berproduksi akan 

berkurang. Dengan demikian stok rajungan yang ada di perairan Teluk Banten 

secara keseluruhan akan mengalami penurunan. 

Nelayan Karangantu masih ada yang menggunakan jaring rajungan dengan 

mata jaring 3 inci, dimana dari hasil penelitian menunjukan masih banyak 
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rajungan yang tertangkap dengan ukuran le bar karapak dibawah 100 mm. Ukuran 

tersebut berarti tidak sesuai dengan aturan yang ada. 

Nisbah kelamin secara keseluruhan masih dalam kondisi stabil akan tetapi 

perlu dicermati pada fase bulan gelap dan quarter 2 rajungan betina banyak 

tertangkap dibandingkan dengan jantannya. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi pengelolaan rajungan 

yang ada di perairan Teluk Banten. Data yang didapat memberikan informasi 

biologi rajungan terhadap fase bulan sehingga dapat dijadikan strategi untuk 

pengelolaan rajungan. Pengelolaan sumberdaya rajungan secara nasional berupa 

peraturan menteri belum secara maksimal melindungi potensi rajungan yang ada. 

Perlu adanya inisiatip dari pemerintah daerah khususnya Pemerintah Kab.Serang 

untuk memperkuat aturan yang sudah ada. 

Untuk kondisi umum perairan Teluk Banten pada penelitian ini tidak terlihat 

perbedaan yang nyata setiap pase bulannya. Kondisi ini karena menurut Nontji, 

(2002) mengatakan bahwa laut pada permukaan laut dengan kedalaman 50-70 

meter air laut mengalami pengadukan sehingga mempunyai suhu homogen. 

Salinitas biasanya mempunyai kesamaan dengan suhu perairan, perubahan yang 

drastis biasanya pada daerah estuarin dimana perubahan salinitas dipengaruhi oleh 

pasang surut dan air tawar dari sungai (Nontji, 2002) 
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6. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Pengaruh fase bulan terhadap bobot hasil tangkapan jaring raJungan 

berpengaruh secara signifikan. 

2. Fase bulan berpengaruh terhadap biologi hasil tangkapan rajungan. 

a. Ukuran lebar karapak rajungan yang paling banyak tertangkap pada 

setiap fase bulan relatif sama tidak jauh berbeda yakni ukuran 118-

127 mm baikjantan maupun betina. 

b. Bobot rajungan setiap indifidunya mengalami perubahan bobot pada 

setiap fase bulannya terutama rajungan betina. Ukuran bobot rajungan 

yang banyak domiman tertangkap adalah 100-109 gram pada setiap 

fase bulannya dan dengan lebar karapak 88 - 117 mm 

c. Rajungan yang banyak tertangkap pada setiap fase bulan mempunyai 

perbedaan pada jumlah tangkapan per jenis kelamin. Rajungan betina 

banyak tertangkap pada fase bulan gelap dan quarter 2 

d. Rajungan betina yang matang gonad TKG 4 banyak tertangkap pada 

fase bulan gelap dan quarter dari hasil tangkapan rajungan betina. 

Sedangkan fase bulan purnama dan quarter 1. rajungan ditemukan 

dalam kodisi matang gonad TKG 1. 
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B. Saran 

1. Dari hasil ukuran lebar karapak rajungan yang tertangkap dengan 

mata jaring 3 inci relatif masih cukup banyak rajungan yang tertangkap 

dengan lebar karapak dibawah 100 mm maka perlu peninjauan 

mengenai ukuran mata jaring ataupun kajian mengganti alat tangkap 

jaring rajungan dengan alat tangkap yang ramah lingkungan. 

2. Pemerintah Daerah Kah. Serang dapat mempertimbangkan penutupan 

kegiatan penangkapan (closed season) pada saat 3 hari fase bulan 

gelap musim pemijahan ataupun waktu dimana rajungan betina matang 

gonad TKG 4 dan 5 banyak tertangkap yakni pada saat bulan gelap dan 

quarter 2. Sehingga memberikan kesempatan rajungan untuk memijah. 
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Lampiran 1. Peta lokasi penelitian ra~ungan di Teluk Banten. 
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Lampiran 2 Hasil uji nonnalitas data bobot rajungan pada setiap pase bulan di bulan 
Agustus dan September 2015. 

Explore 

[DataSetO] 

Case Processing SUmmary 

Cases 

Valid Missina Total 

N Percent N Percent N Percent 
purnama 14 93.3% 1 6.7% 15 100.0% 
quarter1 14 93.3% 1 6.7% 15 100.0% 
bulangelap 14 93.3% 1 6.7% 15 100.0% 
quarter2 14 93.3% 1 6.7% 15 100.0% 

Descrlptilles 

Statistic Std. Error 
purnama Mean 2.3737E2 14.51726 

95% Confidence Interval Lower Bound 2.0601E2 
for Mean Upper Bound 2.6873E2 
5% Trimmed Mean 2.3723E2 
Median 2.351 OE2 
Variance 2.951 E3 
Std. Deviation 5.431 BE1 
Minimum 150.90 
Maximum 326.40 
Range 175.50 
Interquartile Range 1 01.1 0 
Skewness -.050 .597 
Kurtosis -.912 1.154 

quarter1 Mean 1.9132E2 7.44736 
95% Confidence Interval Lower Bound 1.7523E2 
for Mean Upper Bound 2.0741E2 
5% Trimmed Mean 1.931 BE2 
Median 1.9060E2 
Variance 776.485 
Std. Deviation 2.7865E1 
Minimum 117.50 
Maximum 231.70 
Range 114.20 
Interquartile Range 30.10 
Skewness -1.295 .597 
Kurtosis 3.011 1.154 
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Lampiran 2. Lanjutan 

bulangelap Mean 2.5339E2 22.89399 
95% Confidence Interval Lower Bound 2.0393E2 
for Mean Upper Bound 3.0285E2 
5% Trimmed Mean 2.5683E2 
Median 2.4325E2 
Variance 7.338E3 
Std. Deviation 8.5661 E1 
Minimum 48.30 
Maximum 396.40 
Range 348.10 
Interquartile Range 97.15 
Skewness -.618 .597 
Kurtosis 1.627 1.154 

quarter2 Mean 3.1192E2 16.42429 
95% Confidence Interval Lower Bound 2.7644E2 
for Mean Upper Bound 3.4740E2 
5% Trimmed Mean 3.1099E2 

Median 2.9030E2 
Variance 3.777E3 
Std. Deviation 6.1454E1 

Minimum 215.30 
Maximum 425.30 
Range 210.00 
Interquartile Range 85.40 

Skewness .638 .597 
Kurtosis -.283 1.154 

Tests of Normality 

Kolmoaorov-SmimOV" Shapiro-Wilk 

Statistic df Sin. Statistic df Sia. 
purnama .120 14 .200· .966 14 .826 
quarter1 .205 14 .116 .899 14 .108 

bulangelap .167 14 .200· .942 14 .439 

quarter2 .179 14 .200· .930 14 .306 

a. Lilliefors Significance Correction 

*.This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 3 Hasil uji ANOVA satu arah pengaruh pase bulan terhadap tangkapan 
bobot rajungan di Perairan Teluk Banten selama bulan Agustus dan 
September 2015. 

11'11 ()('.lQAM 

N Mean std. Deviation std. Error 
Pumama 14 2.4451E2 66.26757 17.71075 
Quarter1 15 1.9895E2 39.91473 10.30594 
Gelap Bulan 15 2.5585E2 83.09687 21.45552 
Quarter 2 15 3.1021 E2 59.58985 15.38603 
Total 59 2.5251E2 74.25596 9.66730 

Test of Homogetleily ofYarianceS 

Levene 
Statistic 

1.790 

Ltll ()('.\!:)& .. 

Between Groups 

Within Groups 

Total 

df1 df2 
3 

Sum of 
Sauares 
94031.748 

225777.241 

319808.989 

Si. 

55 .160 

ANOVA 

df Mean Sauare 

3 31343.916 

55 4105.041 

58 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound UooerBound Minimum 
206.2525 282.7760 150.90 

176.8426 221.0507 117.50 

209.8358 301.8708 48.30 

277.2069 343.2064 215.30 
233.1623 271.8648 48.30 

F Sia. 
7.635 .000 

124 

Maximum 

384.60 

305.70 

396.40 

425.30 
425.30 
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Lanjutan 3. Lanjutan 

Post Hoc 

Multiple Comparisons 

·1(11 ()(1;~A .. 

95% Confidence Interval 

Mean 
Di1ference (I-

ffi \AIJ\l(Tl I t.1,WAKTU J) std. Error Sia. Lower Bound UooerBound 
Bonferroni Pumama Quarter 1 45.56762 23.80938 .365 -19.5997 110.7349 

Gelap Bulan -11.33905 23.80938 1.000 -76.5064 53.8283 
Quarter 2 -65.69238' 23.80938 .047 -130.8597 -.5251 

Quarter 1 Puma ma -45.56762 23.80938 .365 -110.7349 19.5997 
Gelap Bulan -56.90667 23.39527 .110 -120.9406 7.1272 
Quarter 2 -111.26000' 23.39527 .000 -175.2939 -47.2261 

Gelap Bulan Pu mama 11.33905 23.80938 1.000 -53.8283 76.5064 
Quarter 1 56.90667 23.39527 .110 -7.1272 120.9406 
Quarter 2 -54.35333 23.39527 .143 -118.3872 9.6806 

Quarter 2 Pumama 65.69238' 23.80938 .047 .5251 130.8597 
Quarter 1 111.26000' 23.39527 .000 47.2261 175.2939 
Gelap Bulan 54.35333 23.39527 .143 -9.6806 118.3872 

Games-Howell Pumama Quarter 1 45.56762 20.49105 .149 -11.5357 102.6710 
Gelap Bulan -11.33905 27.82104 .977 -87.5868 64.9087 

Quarter 2 -65.69238' 23.46062 .044 -130.0229 -1.3619 
Quarter 1 Purnama -45.56762 20.49105 .149 -102.6710 11.5357 

Gelap Bulan -56.90667 23.80235 .111 -123.4893 9.6759 
Quarter2 -111.26000' 18.51870 .000 -162.2768 -60.2432 

Gelap Bulan Pumama 11.33905 27.82104 .977 -64.9087 87.5868 
Quarter 1 56.90667 23.80235 .111 -9.6759 123.4893 
Quarter 2 -54.35333 26.40207 .194 -126.8992 1 B.1925 

Quarter 2 Pumama 65.69238' 23.46062 .044 1.3619 130.0229 
Quarter 1 111.26000' 18.51870 .000 60.2432 162.2768 
Gelap Bulan 54.35333 26.40207 .194 -18.1925 126.8992 

*.The mean di1f'erence is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 4. Hasil perhitungan hubungan lebar karapak dan bobot jantan betina pase bulan 
purnama 

Rajungan jantan 

SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0,790216 

R Square 0,624441 
Adjusted R 
Square 0,620685 

Standard Error 0,198289 

Observations 102 

ANOVA 

df SS 

Regression 1 6,5374571 

Residual 100 3,9318392 

Total 101 10,469296 

Standard 
Coefficients E 

Intercept -6,675066 0,8927219 

XVariable 1 

Rajungan betina 

SUMMARY 
OUTPUT 

2,420722 

Regression Statistics 

Multiple R 0,86792818 

R Square 0,75329932 

Adjusted R Square 0, 74873079 

Standard Error 0,21739167 

Observations 56 

0,187732 

Significance 
MS F F 

6,5375 166,3 5,43E-23 

0,0393 

P- Upper Lower Upper 
tStat value Lower95% 95% 95,0% 95,0% 

3E-
7,4772 11 -8,4462 -4,90393 8,4462009 -4,903931 

SE-
12,895 23 2,048267 2,793177 2,0482667 2,7931765 

126 
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ANOVA 

Significance 
df SS MS F F 

Regression 1 7,792499611 7,792 164,889 4,8E-18 

Residual 54 2,551993478 0,047 

Total 55 10,34449309 

Standard Upper Upper 
Coefficients Error t Stat P-value Lower95% 95% Lower95,0% 95,0% 

Intercept -8,5001628 1,018080011 -8,35 2,7E-ll -10,5413 -6,459035 -10,5412903 6,45903524 

XVariable 1 2,77903539 0,216420593 12,84 4,8E-18 2,345138 3,2129326 2,345138228 3,21293255 

Rajungan Campuran 

SUMMARY 
OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0,8331 

R Square 0,6941 
Adjusted R 
Square 0,6921 
Standard 
Error 0,2141 

Observations 158 

ANOVA 
Significance 

df SS MS F F 

Regression 1 16,21988464 16,219885 353,960 5,73653E-42 

Residual 156 7,148546881 0,045824 

Total 157 23,36843152 

Standard 
Coefficients Error tStat P-value lower95% Upper95% lower95,0% Upper95,0% 

Intercept -8,05593 0,680304319 -11,84166 2E-23 -9,39972918 -6,712136 9,399729179 6,71213598 

XVariable 1 2,701811 0,143607676 18,813833 6E-42 2,418144448 2,98547733 2,418144448 2,985477334 
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Lampiran 5. Hasil perhitungan hubungan lebar karapak dan bobot jantan betina pase bulan 
quarter 1 

Rajungan jantan 

SUMMARY 
OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 

R Square 
Adjusted R 
Square 

Standard Error 

Observations 

ANOVA 

Regression 

Residual 

Total 

Intercept 

XVariable 1 

Rajungan betina 

SUMMARY 
OUTPUT 

0,7747841 
4 

0,6002904 
7 

0,5947389 
5 

0,2452500 
3 

74 

df 

1 

72 

73 

Coefficient 
s 

-9,2506604 
2,9316360 

8 

Regression Statistics 

Multiple R 0,84885861 

R Square 0,72056095 

Adjusted R Square 0, 71421006 

Standard Error 0,27507287 

Observations 46 

SS 

6,503806 

4,3306256 

10,834432 

Standard 
Error 

1,3335498 

0,2819261 

Significanc 
MS F eF 

108,1 
6,503806 3 5,5152E-16 
0,060147 

6 

P- Upper Lower Upper 
t Stat value Lower95% 95% 95,0% 95,0% 

6,936869 11,90904 6,592277 
3 lE-09 -11,909043 -6,592278 3 6 

10,39859 2,3696266 3,493645 2,369626 3,493645 
6 6E-16 1 6 6 6 
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ANOVA 

df SS MS F Significance F 

Regression 1 8,58483222 8,58483 113,5 9,1968E-14 

Residual 44 3,329263702 0,07567 

Total 45 11,91409592 

Standard P- Upper lower Upper 
Coefficients Error tStat value lower95% 95% 95,0% 95,0% 

Intercept -8,8287742 1,249554594 -7,0655 9E-09 -11,347086 6,3104624 11,347086 6,3104624 

X Variable 1 2,84021232 0,266644519 10,6517 9E-14 2,302825613 3,377599 2,3028256 3,377599 

Rajungan campuran 

SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0,81912689 

R Square 0,67096887 
Adjusted R 
Square 0,66818047 

Standard Error 0,25487926 

Observations 120 

ANOVA 
Significance 

df SS MS F F 

Regression 1 15,63206665 15,6321 240,629 2,93057E-30 

Residual 118 7,665685839 0,06496 

Total 119 23,29775249 

Standard Upper lower Upper 
Coefficients Error tStat P-value lower95% 95% 95,0% 95,0% 

Intercept -9,0295015 0,876352867 10,3035 3,8E-18 10, 76491879 7,2940843 10,764919 7,2940843 

XVariable 1 2,88418359 0,185929888 15,5122 2,9E-30 2,515991794 3,2523754 2,5159918 3,2523754 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan hubungan lebar karapak dan bobot jantan betina pase bulan 
gelap bulan 

Rajungan jantan 

SUMMARY 
OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 

R Square 

Adjusted R Square 

Standard Error 

Observations 

ANOVA 

Regression 

Residual 

Total 

Intercept 

XVariable 1 

Rajungan betina 

SUMMARY 
OUTPUT 

0,8405188 

0,7064719 

0,7026097 

0,1791951 

78 

df 

1 

76 

77 

Coefficients 

-7,9659927 

2,6901784 

Regression Statistics 

0,8379050 
Multiple R 5 

0,7020848 
RSquare 7 

Adjusted R Square 

Standard Error 

Observations 

0,6989155 
6 

0,2350245 
7 

96 

Significance 
SS MS F F 

5,873690742 5,874 182,919 6,36739E-22 

2,44042735 0,032 

8,314118092 

Standard Upper lower Upper 
Error t Stat P-va/ue lower95% 95% 95,0% 95,0% 

0,947086142 8,411 l,8E-12 9,852278221 6,0797072 9,8522782 6,0797072 

0,198907739 13,52 6,4E-22 2,294019267 3,0863374 2,2940193 3,0863374 
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ANOVA 
Significance 

df SS MS F F 
12,2363376 12,236 221,52 

Regression 1 1 3 6 l,86843E-26 
5,19223566 0,0552 

Residual 94 1 4 
17,4285732 

Total 95 7 

Coefficients 
Standard 

Error t Stat P-volue Lower 95% 
Upper 
95% 

Lower 
95,0% 

Uppe 
r 

95,0 
% 

Intercept 

XVariable 1 

10,953997 
2 

3,3072188 
6 

1,05682521 
7 

0,22220328 
9 

-10,365 
14,883 

8 

3,lE-17 

l,9E-26 

Rajungan campuran 

SUMMARY 
OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0,83331991 

R Square 0,69442208 

Adjusted R Square 0,69264546 

Standard Error 0,21469912 

Observations 174 

ANOVA 

Regression 

Residual 

Total 

Intercept 

XVariable 1 

df 

1 

172 

173 

Coefficients 

-9,7271417 

3,05410734 

SS MS 

18,01733305 18,017333 

7,928462147 0,0460957 

25,9457952 

Standard 
Error tStat 

0,735088423 13,232614 

0,154478946 19,770379 

-13,0523484 
2,86602903 

7 

8,855646 
1 

3,748408 
7 

13,05234 
8 -8,8556461 

2,866029 3,7484087 

Significance 
F F 

390,87 3,82059E-46 

P- Upper Lower Upper 
value Lower95% 95% 95,0% 95,0% 

5E-28 11,17809755 -8,27619 11,178098 8,2761859 

4E-46 2,749188743 3,359026 2,7491887 3,3590259 
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Lampiran 7. Hasil perhitungan hubungan lebar karapak dan bobotjantan betina pase bulan 
quarter 2 

Rajungan jantan 

SUMMARY 
OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 

R Square 

Adjusted R Square 

Standard Error 

Observations 

ANOVA 

Regression 

Residual 

Total 

Intercept 

X Variable 1 

Rajungan betina 

SUMMARY OUTPUT 

0,8355653 

0,6981693 

0,6938575 

0,2097559 

72 

df 

1 

70 

71 

Coefficients 

-10,068302 

3,1179536 

Regression Statistics 

Multiple R 0,8430521 

R Square 0,7107369 
Adjusted R 
Square 0,7073733 

Standard Error 0,2446166 

Observations 88 

Significance 
SS MS F F 

7,124001881 7,124 161,918 6,99852E-20 

3,079828979 0,044 

10,20383086 

Standard Upper lower Upper 
Error tStat P-va/ue lower95% 95% 95,0% 95,0% 

1,170275695 -8,6034 1,4E-12 -12,4023434 7,7342609 12,402343 7,7342609 

0,2450315 12,7247 7E-20 2,629253707 3,6066535 2,6292537 3,6066535 
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ANOVA 
Significance 

df SS MS F F 

Regression 1 12,64404225 12,644 211,30715 6,94E-25 

Residual 86 5,146004873 0,05984 

Total 87 17,79004712 

Standard Upper lower Upper 
Coefficients Error tStat P-value lower95% 95% 95,0% 95,0% 

Intercept -11,835893 1,13515118 -10,427 6,242E-17 -14,0925 9,5792874 14,092499 9,5792874 

X Variable 1 3,4833947 0,239632428 14,5364 6,937E-25 3,007021 3,9597682 3,0070212 3,9597682 

Rajungan campuran 

SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0,84453942 

R Square 0,71324684 
Adjusted R 
Square 0,71143194 
Standard 
Error 0,22939748 

Observations 160 

ANOVA 
Significance 

df SS MS F F 
20,6807363 20,680 392,99 

Regression 1 9 7 7 l,0408E-44 
0,0526 

Residual 158 8,31446594 2 
28,9952023 

Total 159 3 

Standard Upper lower Upper 

Coefficients Error t Stat P-value lower95% 95% 95,0% 95,0% 

0,80505099 9,633014 12,81311 9,633014 

Intercept -11,223064 4 -13,941 2,GE-29 -12,8131137 1 4 1 
0,16931946 19,824 3,02219131 3,691034 3,022191 3,691034 

XVariable 1 3,35661284 5 1 lE-44 1 4 3 4 

42204.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 8. Selang kelas lebar karapak rajungan dan bobot rajungan yang 
tertangkap 

jantan betina 

134 

Frekuensi lebar karapak Bulan Penuh/Purnama Frekuensi lebar karapak Bulan Penuh/Purnama 

Selang kelas Selang kelas 
f f 

(dalammm) f Kumalitif f Relatif (dalammm) f Kumalitif f Relatif 

78-87 1 1 1,1 78-87 4 4 6,9 

88-97 4 5 4,3 88-97 13 17 22,4 

98-107 11 16 12,0 98-107 12 29 20,7 

108-117 28 44 30,4 108-117 12 41 20,7 

118-127 34 78 37,0 118-127 12 53 20,7 

128-137 11 89 12,0 128-137 2 55 3,4 

138-147 1 90 1,1 138-147 3 58 5,2 

148-157 1 91 1,1 148-157 0 0 

158-167 1 92 1,1 158-167 

92 100,0 58 100,0 

Rata-rata panjang karapak = 117,5 mm Rata-rata panjang karapak = 104,3 mm 
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Lampiran 8. Lanjutan 

Selang Kelas Selang Kelas 
Bobot Rajungan f f Relatif Bobot Rajungan f f Relatif 

(gram) f Kumulatif (%) (gram) f Kumulatif (%) 

40-49 40-49 3 3 5,2 

50-59 1 1 1,1 50-59 5 8 8,6 

60-69 1 2 1,1 60-69 5 13 8,6 

70-79 2 4 2,2 70-79 2 15 3,4 

80-89 3 7 3,3 80-89 7 22 12,1 

90-99 5 12 5,4 90-99 4 26 6,9 

100-109 10 22 10,9 100-109 8 34 13,8 

110-119 8 30 8,7 110-119 5 39 8,6 

120-129 10 40 10,9 120-129 2 41 3,4 

130-139 2 42 2,2 130-139 3 44 5,2 

140-149 11 53 12,0 140-149 2 46 3,4 

150-159 16 69 17,4 150-159 5 51 8,6 

160-169 2 71 2,2 160-169 2 53 3,4 

170-179 9 80 9,8 170-179 1 54 1,7 

180-189 1 81 1,1 180-189 0 0,0 

190-199 1 82 1,1 190-199 1 55 1,7 

200-209 8 90 8,7 200-209 1 56 1,7 

210-219 0,0 210-219 1 57 1,7 

220-229 1 91 1,1 220-229 1 58 1,7 

230-239 0,0 230-239 0,0 

240-249 0,0 240-249 0,0 

250-259 1 91 1,1 250-259 0 0,0 

92 100,0 58 100,0 

Rata-rata Bobot Rajungan : 135,9 gram Rata-rata Bobot Rajungan : 104,3 gram 

STD : 6,07 gram STD : 6,07 gram 

Median : 120 gram Median : 120 gram 
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Lampiran 8. Lanjutan 

jantan betina 

Frekuensi lebar karapak Quarter 1 Frekuensi lebar karapak Quarter 1 

selang kelas selang kelas 
f 

(dalammm) f f Kumalitif Relatif (dalam mm) f f Kumalitif f Relatif 

78-87 1 1 1,4 78-87 4 4 8,7 

88-97 5 6 6,8 88-97 9 13 19,6 

98-107 17 23 23,0 98-107 7 20 15,2 

108-117 20 43 27,0 108-117 11 31 23,9 

118-127 24 67 32,4 118-127 7 38 15,2 

128-137 6 73 8,1 128-137 7 45 15,2 

138-147 1 74 1,4 138- 147 1 46 2,2 

148-157 148-157 

158-167 158-167 

74 100,0 46 100,0 

Rata-rata panjang karapak = 113, 7 mm Rata-rata panjang karapak = 109,4 mm 
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Lampiran 8. Lanjutan 

Selang Kelas Selang Kelas 

Bobot Rajungan f Relatif Bobot Rajungan f Relatif 
(gram) f f Kumulatif (%) (gram) f f Kumulatif (%) 

40-49 2 2 2,7 40-49 4 4 8,7 

50-59 6 8 8,1 S0-59 8 12 17,4 

60-69 1 9 1,4 60-69 3 lS 6,5 

70-79 6 15 8,1 70-79 4 19 8,7 

80-89 6 21 8,1 80-89 4 23 8,7 

90-99 9 30 12,2 90-99 4 27 8,7 

100-109 11 41 14,9 100-109 1 28 2,2 

110-119 s 46 6,8 110-119 2 30 4,3 

120-129 3 49 4,1 120-129 3 33 6,5 

130-139 7 S6 9,S 130-139 1 34 2,2 

140-149 4 60 S,4 140-149 2 36 4,3 

150-159 s 65 6,8 150-159 4 40 8,7 

160-169 3 68 4,1 160-169 1 41 2,2 

170-179 0 68 0,0 170-179 0 41 0,0 

180-189 4 72 S,4 180-189 1 42 2,2 

190-199 0 72 0,0 190-199 1 43 2,2 

200-209 1 73 1,4 200-209 1 44 2,2 

210-219 1 74 1,4 210-219 0 44 0,0 

220-229 0 220-229 1 45 2,2 

230-239 230-239 0 45 0,0 

240-249 240-249 0 45 0,0 

250-259 250-259 1 46 2,2 

74 100,0 46 100,0 

Rata-rata Bobot Rajungan : 104,9 gram Rata-rata Bobot Rajungan : 99,8 gram 

STD : 4,47 gram STD: 4,47 gram 

Median : 100 gram Median : 100 gram 
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Lampiran 8. lanjutan 

jantan betina 

Frekuensi jumlah tangkapan Bulan gelap Frekuensl jumlah tangkapan bulan gelap 

Selang kelas seiang kelas 

f 
(dalammm) f Kumalitif f Relatif (dalammm) f f Kumalitif f Relatif(%) 

78-87 78-87 

88-97 6 6 7,7 88-97 8 8 8,3 

98-107 9 15 11,5 98-107 16 24 16,7 

108-117 27 42 34,6 108-117 26 50 27,1 

118-127 22 64 28,2 118-127 27 77 28,1 

128-137 9 73 11,5 128-137 13 90 13,5 

138-147 4 n 5,1 138-147 6 96 6,3 

148-157 0 77 0,0 148-157 0 0 

158-167 1 78 1,3 158-167 0 0 

78 100,0 96 100,0 
Rata-rata panjang 
karapak = 116,8 

Rata-rata panjang karapak = 117,3 mm mm 
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Lampiran 8. Lanjutan 

jantan betina 

5elang Kelas 5elang Kelas 
Bobot Rajungan f 

Bobot Rajungan (gram) f f Kumulatif f Relatif (%) (mm) f Kumulatif f Relatif 

40-49 0 0 0,0 40-49 2 2 2,1 

50-59 1 1 1,28 50-59 0 2 0,0 

60-69 1 2 1,28 60-69 2 4 2,1 

70-79 3 5 3,85 70-79 9 13 9,4 

80-89 2 7 2,56 80-89 9 22 9,4 

90-99 8 15 10,26 90-99 7 29 7,3 

100-109 9 24 11,54 100-109 13 42 13,5 

110-119 6 30 7,69 110-119 10 52 10,4 

120-129 6 36 7,69 120-129 1 53 1,0 

130-139 4 40 5,13 130-139 4 57 4,2 

14D-149 9 49 11,54 14D-149 4 61 4,2 

150-159 14 63 17,95 150-159 9 70 9,4 

160-169 1 64 1,28 160-169 3 73 3,1 

170-179 0 64 0,00 170-179 2 75 2,1 

180-189 2 66 2,56 180-189 1 76 1,0 

19D-199 1 67 1,28 19D-199 1 77 1,0 

200-209 6 73 7,69 200-209 4 81 4,2 

210-219 1 74 1,28 210-219 4 85 4,2 

220-229 2 76 2,56 220-229 3 88 3,1 

230-239 1 77 1,28 230-239 4 92 4,2 

240-249 1 78 1,28 24D-249 0 92 0,0 

250-259 250-259 4 96 4,2 

78 100,00 96 100,0 

Rata-rata Bobot Rajungan : 129,l 
Rata-rata Bobot Rajungan : 133,2 gram gram 
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Lampiran 8. Lanjutan 

jantan betina 

Frekuensi jumlah tangkapan Bulan quarter 2 Frekuensi jumlah tangkapan bulan Quarter 2 

Selang kelas selang kelas 

f f f 
(dalammm) f Kumalitif f Relatif (dalammm) f Kumalitif Relatif(%) 

78-87 78-87 1 1 1,1 

88-97 4 4 5,6 88-97 8 9 9,1 

98-107 9 13 12,5 98-107 21 30 23,9 

108-117 17 30 23,6 108-117 20 50 22,7 

118-127 26 56 36,1 118-127 24 74 27,3 

128-137 11 67 15,3 128-137 11 85 12,5 

138-147 4 71 5,6 138-147 3 88 3,4 

148-157 0 0,0 148-157 0 

158-167 1 72 1,4 158-167 0 

72 100,0 88 100,0 

Rata-rata panjang karapak = 119,1 mm Rata-rata panjang karapak = 114,6 mm 
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Lampiran 8. Lanjutan 

jantan betina 

Selang Kelas Selang Kelas 

Bobot Rajungan f f Relatif Bobet Rajungan f f 
(gram) f Kumulatif (%) (mm) f Kumulatif Relatif 

40-49 0 40-49 2 2 2,3 

50- 59 1 1 1,39 50-59 4 6 4,5 

60-69 1 2 1,39 60-69 7 13 8,0 

70- 79 5 7 6,94 70-79 11 24 12,5 

80-89 4 11 5,56 80-89 9 33 10,2 

90-99 8 19 11,11 90-99 6 39 6,8 

100-109 9 28 12,50 100-109 11 so 12,5 

110-119 4 32 5,56 110-119 6 56 6,8 

120-129 6 38 8,33 120-129 4 60 4,5 

130-139 3 41 4,17 130-139 3 63 3,4 

140-149 5 46 6,94 140-149 6 69 6,8 

150-159 8 54 11,11 150-159 2 71 2,3 

160-169 1 55 1,39 16Q-169 0 71 0,0 

170-179 1 56 1,39 170-179 0 71 0,0 

180-189 3 59 4,17 180-189 3 74 3,4 

190-199 0 59 0,00 190-199 3 77 3,4 

200-209 7 66 9,72 200-209 2 79 2,3 

210-219 1 67 1,39 210-219 0 79 0,0 

220-229 1 68 1,39 220-229 6 85 6,8 

230-239 2 70 2,78 230-239 1 86 1,1 

240-249 0 70 0,00 240-249 1 87 1,1 

250-259 1 71 1,39 250-259 1 88 1,1 

300-320 1 72 1,39 26Q-269 0 0,0 

72 100,00 270-279 0 0,0 

Rata-rata Bobet 
Rajungan : 114,1 
gram 280-289 0 0,0 

290-299 0 0,0 

300-309 0 0,0 

310-319 0 0,0 

320-329 0 0,0 

88 100 

Rata-rata Bobet Rajungan : 116,9 gram 
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Lampiran 9. Tabel selang kelas bobot rajungan yang tertangkap pada setiap fase 
bulan di bulan Juni 2015. 

Bulan Purnama 

Selang Kelas 

Bobot Rajungan (gram) Talis f f Kumulatif f Relatif (%) 

40-49 Ill 3 3 2,2 
50-59 11111/11 7 10 5,0 
60-69 11111 6 15 4,3 
70- 79 I 4 16 2,9 
80-89 11111/11111 10 26 7,2 
90-99 11111/11111 10 36 7,2 

100-109 11111/11111/11111/11111 20 56 14,4 
110-119 Ill II/II lll/111 13 69 9,4 
120-129 11111/11111 /II 12 81 8,6 
130-139 11111 5 86 3,6 
140-149 11111/11111/111 13 99 9,4 
150-159 11111/11111/11111 21 114 15,1 
160-169 1111 4 118 2,9 
170-179 11111/111 8 126 5,8 
180-189 I 1 127 0,7 
190-199 II 2 129 1,4 

200-209 11111/1 7 135 5,0 
210-219 I 1 136 0,7 

220-229 II 2 138 1,4 

230-239 0 0,0 

240-249 0 0,0 

250-259 I 1 139 0,7 

Jumlah 150 100 

Rata-rata Bobot Rajungan : 121,1 gram 

STD: 6,07 gram 

Median : 120 gram 
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Lampiran 9. lanjutan 

Quarter 1 

Selang Kelas 

Bobot Rajungan (gram) Talis f f Kumulatif f Relatif (%) 

40-49 11111/1 6 6 5,1 
50-59 11111/11111/111 14 20 12,0 
60-69 1111 4 24 3,4 
70- 79 11111/11111/ 10 34 8,5 
80-89 11111/ 11111/ 10 44 8,5 
90-99 11111/11111/11 13 57 11,1 

100-109 11111/11111/1 12 69 10,3 
110-119 11111/11 7 76 6,0 
120-129 11111/I 6 82 5,1 
130-139 11111/111 8 90 6,8 
140-149 11111/I 6 96 5,1 
150-159 11111/1111 9 105 7,7 
160-169 1111 4 109 3,4 
170-179 0 109 0,0 
180-189 11111 5 114 4,3 
190-199 I 1 115 0,9 

200-209 II 2 117 1,7 

210-219 I 1 118 0,9 
220-229 I 1 119 0,9 

230-239 0 0,0 

240-249 0 0,0 

250-259 I 1 120 0,9 

Jumlah 120 100 

Rata-rata Bobot Rajungan : 104,9 gram 

STD : 4,47 gram 

Median : 100 gram 
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Lampiran 9. Lanjutan 

Bulan Gelap 
-

Selang Kelas 

Bobot Rajungan (gram) Tai is f f Kumulatif f Relatif 

40-49 II 2 2 1,1 

50-59 II 2 4 1,1 

60-69 Ill 3 7 1,7 

70-79 11111/11111/11 12 19 6,9 

80-89 11111/11111/1 11 30 6,3 

90-99 11111/11111/11111 15 45 8,6 

100-109 11111/11111/1111/11111/11 22 67 12,6 

110-119 11111/11111/1111 16 83 9,2 

120-129 11111/11 7 90 4,0 

130-139 11111/111 8 98 4,6 

140-149 11111/11111/111 13 111 7,5 

150-159 11111/11111/11111/11111/111 23 134 13,2 

160-169 1111 4 138 2,3 

170-179 II 2 140 1,1 

180-189 Ill 3 143 1,7 

190-199 II 2 145 1,1 

200-209 11111/11 9 154 5,2 

210-219 11111 5 159 2,9 

220-229 11111 5 164 2,9 

230-239 11111 5 169 2,9 

240-249 I 1 170 0,6 

250-259 1111 4 174 2,3 

Jumlah 174 100,0 

Rata-rata Bobot Rajungan: 130 gram 

STD : 6,5 gram 

Median : 120 gram 
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Lampiran 9. Lanjutan 

Quarter 2 

Selang Kelas 

Bobot Rajungan (gram) Tatis f f Kumulatif f Relatif 

40-49 II 2 2 1,2 

50-59 11111 5 7 3,1 

60-69 11111/111 8 15 5,0 

70-79 11111/11111/11111/I 16 31 9,9 

80-89 11111/11111/111 13 44 8,1 

90-99 II II I/II 111/1111 14 58 8,7 

100-109 11111/11111/11111/11 Ill 20 78 12,4 

110-119 11111/11111 10 88 6,2 

120-129 11111/11111 10 98 6,2 

130-139 11111/I 6 104 3,7 

140-149 11111/11111/1 11 115 6,8 

150-159 11111/11111 10 125 6,2 

160-169 I 1 126 0,6 

170-179 Ill 1 127 0,6 

180-189 11111/1 6 133 3,7 

190-199 Ill 3 136 1,9 

200-209 11111/1111 9 145 5,6 

210-219 I 1 146 0,6 

220-229 11111/1 7 153 4,3 

230-239 Ill 3 156 1,9 

240-249 I 1 157 0,6 
250-259 II 2 159 1,2 
260-269 0 0,0 
270-279 0 0,0 
280-289 0 0,0 
290-299 0 0,0 
300-309 0 0,0 
310-319 0 0,0 
320-329 I 1 160 0,6 

160 
Rata-rata Bobot Rajungan : 124,3 gram 

100 

STD : 5,6 gram 

Median : 110 gram 
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Lampiran 10. Lanjutan 

gelap bulan quarter 2 

No LK B TKG m No LK B TKG m 

1 98 60 1 1 113 90 1 

2 140 220 4 2 134 100 5 m 

3 85 50 1 m 3 130 140 4 

4 93 60 1 4 117 70 2 m 

5 115 120 4 5 107 70 1 

6 130 150 4 6 103 70 1 

7 134 140 4 7 113 70 2 m 

8 130 180 4 8 113 220 4 

9 120 90 1 m 9 127 120 4 

10 112 100 1 10 124 120 4 

11 114 110 1 m 11 135 140 4 

12 120 120 5 12 99 60 1 

13 115 110 1 m 13 120 150 4 

14 104 85 1 14 140 240 4 

15 100 50 1 m 15 120 110 4 

16 123 140 5 16 121 150 4 

17 120 140 4 17 122 100 5 

18 130 200 4 18 107 80 2 

19 124 120 4 19 102 80 4 

20 135 140 4 20 123 130 4 

21 99 60 1 21 145 220 1 

22 118 120 4 22 103 90 2 

23 140 240 4 23 120 140 4 

24 123 130 4 24 130 200 4 

25 120 120 5 25 118 120 4 

26 120 150 4 26 140 240 4 

jumlah 3062 3205 5 27 120 90 1 

rata-rata 117,8 123,3 28 112 100 1 m 

29 114 110 1 

30 120 120 5 

31 120 150 4 

32 121 150 4 m 

33 120 110 4 

34 130 180 4 

35 122 100 5 

36 124 120 4 m 

37 135 140 4 

38 120 120 5 

39 120 150 4 

40 121 150 4 

41 120 120 5 

42 115 110 1 

43 104 85 1 

jumlah 5164,0 5425 6 

rata-rata 120,1 126,2 
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Lampiran 11. Tabet data survey basil tangkapan pada setiap pase bulan di Bulan Juni 2015 

Posisi Bulan : Bulan penuh( 1) Tgl : 01/06/2015 Posisi Bulan : Bulan penuh( 2) Tgl:02/06/2015 
Hari: Senin Suhu : 28 Cu pH : 8 Hari : Selasa Suhu : 29 c0 pH : 8 
Kecerahan : 3 m Salinitas : 33 %0 Kecerahan : 3 m Salinitas : 33 %o 
Kedalaman : 6,5 m Kecepatan Arus : 03/deik Kedalaman : 7 m Kecepatan Arus: 03/detik 

No PK B Sex No PK sex No PK B Sex No PK B sex 

1 100 80 j 1 12S lSO j 
2 120 140 j 2 120 160 j 
3 110 110 j 3 120 120 b 
4 lOS 110 j 4 110 100 j 
5 13S 220 j s lOS 100 j 
6 95 80 b 6 107 90 b 
7 115 lSO j 7 120 150 j 
8 115 140 j 8 122 140 j 
9 130 150 b 9 12S 140 j 
10 85 so b 10 121 120 b 
11 100 100 b 11 130 170 j 

12 120 lSO j 12 122 120 j 
13 120 lSO b 13 112 80 j 
14 12S 150 j 14 130 170 j 

lS 140 220 b 15 102 100 j 

16 11,5 150 j 16 127 170 j 
17 100 120 j 17 124 200 b 
18 135 250 j 18 120 200 j 

19 115 lSO j 19 123 lSO j 
20 120 200 j 20 12S 200 j 

21 125 170 j 21 123 140 j 

22 110 150 j 22 144 190 b 
23 105 110 j 23 126 170 j 

24 115 130 j 24 110 120 j 

25 95 120 j 25 110 100 b 
26 123 140 j 26 11S 100 b 

27 126 200 j 27 110 100 j 

28 102 90 j 28 112 80 b 

29 114 100 j 29 97 60 b 

30 106 110 b 30 110 100 j 

31 110 150 b 31 85 40 b 

32 121 160 b 32 120 100 b 

33 97 90 b 33 110 50 j 

34 9S 80 j 34 8S so b 

35 105 110 b 35 95 60 j 

36 112 120 j 36 9S so b 

37 96 90 j 37 8S 40 b 

38 117 100 b 
39 11S 100 b 
40 11S 150 j 
41 104 110 j 
42 116 lSO j 

43 130 200 j 

44 86 70 j 

45 90 80 b 
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Posisi Bulan: Bulan penuh (3) Tgl: 03/06/2015 Posisi Bulan : Quarter pertama( 1) Tgl : 08/06/2015 
Hari: Rabu Suhu : 29° C pH : 8 Hari: Senin Suhu : 29°C pH : 7,8 
Kecerahan : 2,5 m Salinitas : 33 %o Kecerahan : 3 Salinitas : 33 %a 
Kedalaman : 6,5 m Kecepatan Arus: 03/deik Kedalaman : 7 m Kecepatan Arus: 03/detik 

No PK B Sex No PK sex No PK B Sex No PK B sex 

1 110 80 j 46 131 200 j 1 115 120 j 

2 112 60 j 47 12S lSO j 2 123 110 j 
3 140 140 j 48 13S 190 j 3 102 80 b 
4 115 120 j 49 126 150 j 4 101 90 j 
s 114 110 j so 110 100 j s 127 190 b 
6 148 160 b Sl 130 lSO j 6 105 90 j 
7 112 110 j 52 110 90 b 7 llS 90 b 
8 131 170 j 53 120 100 b 8 132 210 j 
9 94 70 b 54 97 60 b 9 117 120 j 
10 120 100 b 55 110 100 j 10 108 100 j 
11 122 170 b 56 112 100 b 11 98 50 j 
12 123 150 j 57 114 110 j 12 95 40 b 
13 114 120 b 58 96 70 j 13 123 150 j 
14 123 150 j 59 111 100 j 14 100 80 j 
15 115 80 b 60 113 130 b 15 104 50 j 
16 120 120 j 61 110 80 j 16 110 70 j 
17 90 50 j 62 100 90 b 17 103 80 j 

18 111 80 j 63 115 120 j 18 115 110 j 

19 100 90 j 64 105 60 b 19 78 40 b 
20 120 120 j 6S 9S so b 20 12S lSO j 

21 115 110 j 66 9S 60 j 21 96 so j 

22 132 lSO j 67 90 50 b 22 93 50 b 
23 141 180 j 68 116 100 b 23 110 90 j 

24 127 160 j 24 115 100 j 

25 11S 110 j 2S 100 80 b 
26 110 90 j 26 100 80 j 

27 111 90 j 27 110 90 j 

28 120 110 j 28 lOS 60 j 

29 122 110 j 29 110 70 b 
30 103 100 b 30 100 70 b 

31 1S8 140 b 31 lOS 100 j 

32 90 40 b 32 110 90 j 

33 120 130 b 33 110 90 j 

34 125 210 j 34 114 100 j 

3S 12S 130 b 35 103 70 j 

36 125 140 j 36 90 40 j 

37 130 150 j 37 110 70 b 

38 124 140 b 38 90 40 b 
39 130 170 b 39 80 40 j 

40 125 130 j 40 100 50 b 
41 100 90 j 
42 12S 140 j 
43 103 70 j 
44 131 140 j 
45 123 140 b 
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Posisi Bulan : Quarter pertama( 2) Tgl : 09/06/2015 Posisi Bulan : Quarter pertama( 3) Tgl : 10/06/2015 
Hari : Selasa Suhu : 29° C pH : 8 Hari: Rabu Suhu: 28° C pH: 7,9 
Kecerahan : 2,5 m Salinitas : 33 %o Kecerahan : 3 m Sallnitas : 33 %o 
Kedalaman : 6,5 m Kecepatan Arus : 03/deik Kedalaman: 7 m Kecepatan Arus : 03/detik 

No PK B Sex No PK sex No PK B Sex No PK B sex 

1 138 200 j 1 lOS 70 j 
2 122 SS j 2 11 90 b 
3 98 60 b 3 13 lSO b 
4 llS 110 j 4 126 200 b 
5 119 120 j s 133 2SO b 
6 107 90 j 6 124 lSO b 
7 140 220 b 7 97 so b 
8 122 130 j 8 120 180 j 
9 8S so b 9 107 90 j 
10 130 130 j 10 114 130 b 
11 130 180 j 11 110 100 j 
12 118 110 j 12 130 160 j 
13 12S 100 j 13 122 lSO b 
14 124 lSO j 14 llS 140 j 

15 118 100 j 1S 132 so b 
16 120 1SO j 16 107 80 j 
17 93 60 b 17 113 130 j 

18 11S 120 b 18 127 130 j 
19 130 lSO b 19 114 160 j 

20 120 140 j 20 120 lSO j 
21 134 140 b 21 123 180 j 

22 130 180 b 22 126 180 j 

23 97 60 b 23 133 160 b 
24 120 140 j 24 92 70 b 
25 110 100 j 25 103 so j 

26 127 100 j 26 130 70 j 

27 120 90 b 27 132 160 j 

28 112 100 b 28 126 80 j 

29 114 110 b 29 9S 70 j 

30 120 120 b 30 120 130 j 

31 11S 110 b 31 114 100 j 

32 104 8S b 32 8S 80 b 
33 118 130 j 33 116 120 b 
34 100 so b 34 88 so b 
35 107 90 j 35 9S 100 j 

36 120 140 j 36 110 70 j 

37 123 140 b 37 103 80 j 
38 llS 110 j 
39 78 40 b 
40 12S 130 j 

41 96 so j 

42 93 so b 
43 110 90 j 
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Posisi Bulan : Bulan gelap( 1) Tgl : 15/06/2015 Posisi Bulan : Bulan gelap ( 2) Tgl:16/06/2015 
Hari: Senin Suhu : 28° C pH : 7,9 Hari : Selasa Suhu: 28° pH: 8 
Kecerahan : 3 m Salinitas : 33 %o Kecerahan : 3 m Salinitas : 33 %o 
Kedalaman : 6,5 m Kecepatan Arus : 02/detik Kedalaman : 7 m Kecepatan Arus : 03/detik 

No PK B Sex No PK sex 1 No PK B Sex No PK B sex 

1 126 150 j 46 97 70 b ~· 1 106 110 b 46 125 140 b 
2 114 120 j 47 110 100 b 2 110 150 b 47 103 70 j 
3 125 130 b 48 110 80 j 3 95 80 b 48 131 140 j 
4 140 210 b 49 122 140 j 4 115 150 j 49 123 140 j 
5 104 70 j 50 116 100 b 5 115 140 j 50 125 150 j 
6 111 90 b 51 140 230 j 

I 

6 130 210 b 51 135 190 j 
7 132 150 b 52 110 100 j 7 140 200 j 52 100 90 b 
8 126 200 b 53 112 100 b 8 123 150 b 53 125 140 b 
9 132 250 b 54 110 100 j 9 115 80 b 54 130 150 j 
10 123 150 b 55 116 150 j 10 105 110 j 55 110 90 b 
11 97 50 b 56 111 110 j 11 121 160 b 56 120 100 b 
12 120 180 j 57 106 70 b 12 97 90 b 57 97 60 b 
13 104 90 j 13 95 80 j 58 120 100 b 
14 115 130 b 14 105 110 b 59 123 110 b 
15 110 100 j 15 112 120 j 60 105 100 j 
16 132 160 j 16 96 90 j 61 158 240 j 
17 120 150 b 17 117 100 b 62 90 40 b 
18 115 140 j 18 140 250 b 63 120 130 j 
19 125 140 j 19 105 110 b 64 125 210 b 
20 112 80 b 20 112 120 j 65 125 230 b 
21 135 150 j 21 96 90 j 

22 137 100 b 22 117 100 b 
23 110 110 b 23 115 100 b 
24 140 210 j 24 135 220 j 
25 136 180 b 25 95 80 b 
26 135 170 b 26 115 150 j 

27 130 160 b 27 115 140 j 

28 124 150 b 28 130 230 b 
29 120 150 j 29 115 130 j 

30 113 110 b 30 95 120 j 

31 100 70 b 31 127 160 b 
32 112 90 b 32 115 110 b 
33 96 80 b 33 102 90 j 

34 120 140 j 34 114 100 j 

35 120 140 b 35 106 110 b 
36 110 120 j 36 140 250 b 
37 100 70 b 37 115 120 j 

38 130 150 b 38 123 200 b 

39 111 100 j 39 115 80 b 
40 112 110 j 40 112 110 j 

41 127 150 j 41 131 200 j 

42 129 150 j 42 94 70 b 
43 121 130 b 43 120 100 b 
44 112 100 b 44 125 130 b 
45 111 130 j 45 100 90 b 
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Posisi Bulan: Bulan gelap ( 3) Tgl:17/06/2015 Posisi Bulan : Quarter ke dua ( 1) Tgl:23/06/2015 
Hari: Rabu Suhu: 28° C pH: 8,1 Hari: Senin Suhu: 2s0 c pH:8 
Kecerahan : 3m Salinitas : 33 o/oo Kecerahan : 2.5 m Salinitas : 33 %o 
Kedalaman : 6,5 m Keceoatan Arus : 04/deik Kedalaman : 7 m Kecepatan Arus: 04/detik 

No PK B Sex No PK B sex !No PK B Sex No PK B sex 

1 120 150 j 46 123 210 b 1 120 150 j 46 114 110 j 
2 122 150 j 47 130 180 j I 2 93 60 b 47 125 200 j 
3 113 90 b 48 118 110 j 3 115 120 b 48 115 90 j 
4 134 250 b 49 125 100 j 4 130 150 b 49 127 120 b 
s 130 230 b so 140 220 b s 120 140 j so 124 170 b 
6 117 70 b 51 118 100 b 6 134 140 b Sl 135 230 b 
7 107 70 b 52 120 150 b 7 130 180 b 52 110 100 b 
8 103 70 b 8 138 200 j S3 110 80 j 
9 116 90 j 9 85 50 b 54 122 140 j 
10 107 100 j 10 130 130 j SS 116 100 b 
11 113 70 b 11 130 180 j S6 140 230 j 
12 132 220 b 12 118 110 j 57 110 100 j 
13 114 110 j 13 125 100 j 58 112 100 b 
14 125 200 j 14 124 150 j 59 110 100 j 
15 115 90 j 15 118 100 j 60 130 150 b 
16 127 120 b 16 97 60 b 
17 124 170 b 17 120 140 j 
18 135 230 b 18 110 100 j 
19 140 220 j 19 127 100 j 
20 103 70 j 20 120 90 b 
21 128 220 b 21 112 100 b 
22 126 150 j 22 114 110 b 
23 107 60 b 23 122 55 j 
24 117 140 b 24 98 60 b 
25 114 90 j 25 115 110 j 
26 120 150 j 26 119 120 j 

27 98 45 b 27 107 90 j 

28 119 140 j 28 140 220 b 
29 95 60 j 29 122 130 j 

30 140 200 b 30 120 120 b 
31 108 80 b 31 115 110 b 
32 97 80 b 32 104 85 b 
33 120 200 j 33 118 130 j 

34 110 100 j 34 107 60 b 
35 127 200 j 35 117 140 b 
36 120 190 b 36 100 50 b 
37 112 100 b 37 107 90 j 

38 114 110 b 38 120 140 j 

39 120 150 b 39 123 140 b 
40 115 110 b 40 113 70 b 

41 104 85 b 41 132 220 b 

42 118 130 j 42 103 70 j 

43 100 50 b 43 103 70 j 

44 107 90 j 44 128 220 b 

45 120 200 j 45 126 150 j 
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Posisi Bulan : Quarter kedua ( 2) Tgl : 24/06/2015 Posisi Bulan : Quarter ke dua ( 3) Tgl:25/06/2015 
Hari : Selasa Suhu: 28° C pH :8 Hari: Rabu Suhu: 29° pH: 7,9 
Kecerahan : 2.5 Salinitas : 33 %o Kecerahan: 3 m Salinitas : 33 %o 
Kedalaman : 7 m Kecepatan Arus: 03/detik Kedalaman : 7 m Kecepatan Arus : 02/detlk 

' 

No PK B Sex No PK B sex No PK B Sex No PK B sex 

1 140 200 j 46 98 45 b 1 121 170 b 
2 120 110 b 47 120 140 j 2 97 90 b 
3 125 150 j 48 95 60 j 3 103 70 j 
4 99 80 b 49 127 130 b 4 131 210 j 
5 113 100 j so 108 60 b 5 123 140 j 
6 120 200 b 51 95 50 b 6 125 200 j 
7 105 60 b S2 113 120 j 7 113 70 b 
8 140 240 b 53 118 80 b 8 132 220 b 
9 120 190 b S4 120 130 j 9 117 100 b 
10 132 250 j SS 113 80 j 10 105 110 b 
11 106 80 j 11 116 90 j 
12 121 190 b 12 107 100 j 
13 110 90 j 13 112 120 j 
14 128 160 j 14 96 90 j 
15 122 250 b 15 117 100 b 
16 123 120 j 16 103 70 b 
17 107 80 b 17 116 90 j 

18 102 80 b 18 107 100 j 
19 123 130 b 19 113 70 b 
20 145 220 b 20 115 100 b 
21 165 320 j 21 135 220 j 

22 128 150 j 22 117 70 b 
23 103 90 b 23 107 70 b 
24 120 140 b 24 135 230 j 

2S 130 200 b 25 124 180 b 
26 113 100 j 26 120 180 j 

27 129 150 j 27 113 110 b 

28 97 70 b 28 132 220 b 

29 118 120 b 29 125 130 b 

30 130 200 j 30 100 90 b 

31 91 45 b 31 12S 190 b 

32 123 180 j 32 100 70 b 

33 138 200 j 33 112 90 b 

34 95 50 b 34 96 80 b 

35 122 100 b 35 120 170 j 

36 126 200 j 36 120 180 b 

37 128 150 j 37 110 120 j 

38 103 70 j 38 95 80 j 

39 103 70 j 39 lOS 110 b 
40 128 100 b 40 112 120 j 

41 126 150 j 41 96 90 j 

42 107 60 b 42 117 100 b 

43 117 140 b 43 117 70 b 

44 114 90 j 44 107 70 b 

4S 120 110 j 45 103 70 b 
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Lampiran 10. Rajungan betina yang matang gonad (TKG) 

purnama quarter 1 

No LK B TKG m No LK B TKG m 

1 100 80 1 1 100 80 1 
2 127 120 1 2 110 70 1 
3 115 90 1 3 100 70 1 
4 95 40 1 4 110 70 1 
5 78 40 1 5 90 40 1 
6 93 so 1 6 100 50 1 
7 35 40 1 7 114 70 1 m 

8 9 50 1 8 75 30 1 

9 93 45 1 9 88 50 1 

10 88 40 1 10 80 40 1 

11 100 80 1 jumlah 967 570 1 

12 110 70 1 rata=rata 96,70 57,00 

13 100 70 1 
14 110 70 1 
15 90 40 1 
16 100 50 1 
17 114 70 1 m 

18 75 30 1 
19 88 50 1 

20 80 40 1 

jumlah 1800 1165 1 
rata-
rata 90,00 58,25 
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Lampiran 13. Alat yang dipergunakan dalam penelitian rajungan di Teluk Banten. 

Refraktometer Sechi disc Roll meter 

Thermometer Timbangan Current draque 

Jangka sorong jaring rajungan (3 inci) 
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Lampiran 13. Lanjutan 

Kapal latih Torani Jaya 
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Lampiran 14. 
I 

Pengoperasian alat tangkap ~aring rajungan di kapal latih KM Torani Jaya 2 
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Lampiran 15. Pola pasang surut pada Siklus bulan Agustus, September dan Juni 
2015 di Teluk Banten 
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Lampiran 15. Lanjutan. 
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Lampiran 15. Lanjutan 
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Lampiran 16. Gambar tingkat kematangan goLw (TKG) rajungan betina. 
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Lampiran 17. Tabel kondisi dan status perikanan rajungan di beberapa negara Asean 

I 
Overall Recommendation 
Final Score= geometric mean of the four Scores (Criterion 1, Criterion 2, Criterion 3, Criterion 4). 
The overall recommendation is as follows: 
f1I Best Choice = Final Score between 3.2 and 5, aT,d no Red Criteria, and no Critical scores 
f1I Good Alternative = Final score between 2.2 an~ 3.199, and Management is not Red, and no more 
than one Red Criterion other than Management, land no Critical scores 
f1I Avoid= Final Score between 0 and 2.199, or M nagement is Red, or two or more Red Criteria, or 
one or more Critical scores 

Stock Fishery Impacts on -,m- acts o-n Other Manage- Habitat Overall 
the Stock spJcies ment and 

Ecosystem 

Rank (Score) Lowest scoring Recommendat 
species Rank*, Rank Rank ion (Score) 

(sur score, score) (Score) (Score) 

Blue Indonesia 
Swimmer bottom trawl 
Crab 
Blue Thailand pot 
Swimmer 
Crab 
Blue Indonesia pot 
Swimmer 
Crab 
Blue Vietnam pot 
Swimmer 
Crab 
Blue Indonesia 
Swimmer bottom gillnet 
Crab 
Blue India bottom 
Swimmer gill net 
Crab 
Blue Thailand 
Swimmer bottom gillnet 
Crab 
Blue India bottom 
Swimmer trawl 
Crab 
Blue Vietnam 
Swimmer bottom gillnet 
Crab 
Red China 
Swimmer 
Crab 

(Sumber : Taylor, 2013) 
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